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ABSTRAK 
 

Sri Utami. 2009. Pengaruh Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar 
terhadap Pemahaman Gaya Belajar Siswa Kelas 7 di SMP Negeri 3 Ungaran 
Tahun Pelajaran 2008/2009. Jurusan Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dra. Catharina Tri Anni, 
M.Pd, Pembimbing II Drs. Eko Nusantoro, M.Pd. 
 
Kata kunci: Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar, Gaya Belajar 
Selama ini siswa SMP hanya tahu bagaimana mereka belajar. Dari cara siswa 
belajar terbentuk strategi belajar yang kurang efektif sehingga hasil belajar siswa 
kurang optimal. Dengan pemahaman siswa akan gaya belajar tertentu maka siswa 
dapat mengembangkannya menjadi strategi belajar yang lebih efektif lagi bagi 
dirinya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih optimal. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh layanan 
informasi bidang bimbingan belajar terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 
7 di SMP Negeri 3 Ungaran tahun pelajaran 2008/2009? Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh layanan informasi bidang bimbingan belajar terhadap 
pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di SMP Negeri 3 Ungaran tahun pelajaran 
2008/2009. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 di SMP Negeri 3 
Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen quasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sample. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 
analisis data dengan rumus t-test yang digunakan adalah rumus pendek karena 
eksperimen hanya menggunakan satu kelompok dalam pemberian perlakuan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, pemahaman terhadap gaya belajar 
mengalami peningkatan. Gaya visual mengalami peningkatan dari 58,17% 
menjadi 62,44%, gaya auditori dari 60,83% menjadi 64,90% dan kinestetik dari 
56,18% menjadi 65,47%. Sedangkan berdasarkan hasil uji t-test secara 
keseluruhan thitung 12,31 dan diperoleh bahwa thitung > ttabel artinya Ha diterima Ho 
ditolak dan membuktikan layanan informasi bidang bimbingan belajar 
berpengaruh terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 SMP Negeri 3 
Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sesudah menerima layanan 
informasi, pemahaman gaya belajar mengalami peningkatan: gaya visual menjadi 
62,44%, gaya auditori 64,90%, gaya kinestetik 65,47%. Pemahaman gaya belajar 
siswa juga dapat dilihat dari hasil praktek membuat strategi belajar yang 
merupakan pengembangan dari gaya belajar siswa, didukung pula dengan hasil 
observasi pemahaman gaya belajar dan strategi belajar yang baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Memasuki Sekolah Menengah Pertama berarti melibatkan diri dalam situasi 

hidup dan situasi akademis yang secara fundamental berbeda dengan apa yang 

pernah dialami dalam lingkungan Sekolah Dasar. Di Sekolah Menengah Pertama 

memiliki tuntutan sebagai pelajar yang mandiri, berbeda dengan Sekolah Dasar 

yang selalu mendapatkan bimbingan dari guru kelas terutama dalam hal belajar. 

Yang sangat berbeda saat di Sekolah Dasar siswa lebih banyak waktu main tapi 

tidak demikian saat belajar di Sekolah Menengah Pertama.  

Sebagai konsekuensinya, bahwa manusia wajib mengadakan adaptasi 

dengan dunia baru ini yang penuh dengan liku-liku dan seluk beluknya serta 

penuh resiko, terutama adaptasi pola berpikir, belajar, berkreasi, bertindak. Ini 

memerlukan kesadaran dari siswa bahwa ia berada diantara berbagai ragam 

problema secara sendirian, yang sangat jauh berbeda dengan situasi Sekolah Dasar 

yang relatif mudah mendapatkan bimbingan dari guru. 

Sejalan dengan perubahan belajar, jumlah mata pelajaran dan faktor guru 

mata pelajaran yang tidak sama dalam memberikan pelajaran. Maka dari itu siswa 

harus mampu beradaptasi dengan kondisi yang berbeda ini. Siswa membutuhkan 

informasi tentang berbagai hal yang harus dilakukan dan diubah saat di Sekolah 

Menengah Pertama  untuk membentuk kematangan rasional dan emosional agar 

dapat belajar yang optimal. Hal itu merupakan sesuatu yang penting untuk 
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meninggalkan pola pikir, belajar dengan tingkat pendidikan baru di Sekolah 

Menengah Pertama. 

Sebagai seorang siswa yang paling penting dan harus diubah dari yang 

dibawa sewaktu Sekolah Dasar adalah gaya belajar. Ini disebabkan karena gaya 

belajar siswa Sekolah Dasar dengan seorang pelajar Sekolah Menengah Pertama 

sangatlah berbeda. Apabila sewaktu di Sekolah Dasar tidak terlalu dituntut 

kemandirian belajarnya, biasanya sebagai siswa Sekolah Dasar selalu didampingi 

dan dibimbing saat belajar, cara penyampaian guru saat di kelas juga tidak sama. 

Saat di sekolah dasar anak akan lebih dekat dengan guru kelas karena wali kelas 

mereka juga merupakan guru semua mata pelajaran dan hanya mata pelajaran 

tertentu saja yang mengajar guru berbeda. Selain itu jumlah mata pelajaran juga 

lebih sedikit saat di Sekolah Dasar, ada beberapa mata pelajaran baru yang akan 

didapat saat di Sekolah Menengah Pertama. Maka di saat seorang siswa 

mengalami masa perubahan saat di Sekolah Dasar dan Sekolah Menegah Pertama 

akan membuat siswa jadi malas belajar. Mereka dituntut belajar mandiri dan 

orang tua yang merasa anaknya sudah masuk sekolah yang jenjangnya lebih tinggi 

tidak akan lagi mendampingi saat belajar. Situasi yang seperti ini akan 

membentuk gaya belajar yang salah pada anak tersebut. Siswa tahu belajar di 

Sekolah Menegah Pertama tidak seperti di Sekolah Dasar, akan menganggap 

belajar di sekolah baru bisa lebih santai. Pada akhirnya banyak kasus siswa tidak 

mengerjakan tugas rumah, hasil belajar yang kurang optimal bahkan memiliki 

gaya belajar yang disebut ”SKS” atau ”Sistem Kebut Semalam”.  
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2003:2). Belajar merupakan suatu keharusan bagi setiap insan manusia, baik itu 

dikemas secara formal maupun non formal. Inti dari proses belajar adalah 

pengalaman dan dengan bekal pengalaman ini manusia pembelajar akan dapat 

berubah dimensi tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi paham, 

sehingga implikasinya akan tampak pada tiga tataran domain kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Dari semua definisi tentang belajar sesungguhnya yang terpenting adalah 

bagaimana orang itu belajar dan gaya belajar mereka. Setiap orang memiliki gaya 

belajar sendiri dan berbeda-beda bahkan setiap tahapan usia juga memiliki gaya 

belajar yang berbeda. Gaya belajar adalah cara yang cenderung dipilih seseorang 

untuk menerima informasi dari lingkungan dan memproses informasi tersebut 

(Joko Susilo, 2006:94). Jadi gaya belajar sebenarnya bukanlah bawaan melainkan 

bisa dibentuk dan berubah sesuai dengan situasi siswa dan sekolah. Siswa dapat 

memilih dan menentukan gaya belajar yang sesuai dan dengan begitu akan 

memudahkan siswa dalam membuat strategi yang sesuai dengan gaya belajar 

mereka.  

Layanan informasi sangatlah dibutuhkan oleh siswa terutama saat mereka 

baru mengikuti tahun pelajaran baru. Untuk itulah biasanya pada awal masuk 
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sekolah semua siswa memperoleh informasi mengenai penyesuaian di sekolah. 

Layanan informasi tidak hanya diberikan pada awal tahun pelajaran baru tapi 

disesuaikan dengan tingkat kebutuhan siswa akan sebuah informasi  Sementara itu 

layanan informasi bertujuan agar siswa memperoleh berbagai macam informasi 

mulai dari sosial, karier, belajar, pribadi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka saat di sekolah. Akan tetapi, menurut Heru Mugiarso (2004:56) layanan 

informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan 

pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, 

merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota 

keluarga, dan masyarakat. Maka layanan informasi bidang bimbingan belajar 

diberikan pada anak agar mereka dapat tahu bagaimana strategi belajar di sekolah 

yang baru.  

Masalah mengenai gaya belajar lebih cocok menggunakan layanan 

informasi karena masalah ini tidak bersifat rahasia sehingga setiap siswa berhak 

memperoleh informasi tersebut. Dengan layanan informasi ini siswa dapat 

mengembangkan informasi yang diperoleh dan menerapkannya di sekolah. 

Penyampaian layanan secara ceramah dan diskusi memungkinkan siswa ikut 

terlibat dalam pembahasan materi sehingga siswa terpacu  untuk mengambil 

keputusan yang tepat untuk dirinya dari informasi yang diperoleh tersebut. 

Biasanya siswa ada yang mengalami kebingungan tentang gaya belajar mereka 

yang sebelumnya mereka bawa itu kurang cocok diterapkan di sekolah sekarang. 

Jika mereka tidak mendapatkan informasi yang mereka butuhkan maka ini akan 

berdampak pada hasil belajar mereka. Dengan diberikan  layanan informasi maka 
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siswa akan lebih memahami gaya belajar serta kelebihan dan kelemahan dari 

setiap gaya belajar yang mereka gunakan. Setelah mengetahui dan memahami  

berbagai macam gaya belajar serta kelemahan dan kelebihan siswa dapat 

memperoleh strategi-strategi yang tepat dalam belajar. Strategi belajar seperti cara 

belajar yang baik, kiat-kiat dalam belajar agar hasil belajar lebih optimal.  

Sementara itu menurut informasi guru pembimbing di SMP Negeri 3 

Ungaran, layanan informasi sudah diberikan  tapi hanya informasi belajar secara 

umum. Siswa hanya menerima informasi tanpa menerapkannya. Siswa di sekolah 

tersebut hanya mengandalkan apa yang diterangkan dan catatan yang diberikan 

guru mata pelajaran saat di kelas saja. Gaya belajar yang mereka bawa saat masih 

di Sekolah Dasar ataupun gaya belajar yang baru terbentuk saat di sekolah baru 

namun ternyata tidak sesuai dengan kondisi belajar di Sekolah Menengah 

Pertama. Siswa membentuk strategi belajar yang kurang sesuai yang disebabkan 

kurangnya informasi mengenai gaya belajar, sehingga strategi belajar yang 

terbentuk adalah  belajar saat ada ulangan saja, belajar hanya jika ada tugas 

bahkan kadang mengerjakan tugas di sekolah, belajar dengan cara menghafal dan 

hanya saat ada ulangan saja, lebih suka belajar secara berkelompok atau 

sebaliknya. Siswa akan memperoleh hasil belajar yang optimal apabila dapat 

memanfaatkan kelemahan dan kelebihan dari gaya belajar yang dimiliki selama 

ini jadi dalam menentukan strategi belajar akan lebih sesuai. Sebenarnya setiap 

siswa memiliki strategi yang berbeda dalam hal belajar dan ini sesuai dengan gaya 

belajar mereka sendiri, baik gaya belajar bawaan maupun gaya belajar yang 

mereka peroleh dari proses belajar. Siswa sering menentukan strategi belajar tanpa 
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tahu apa itu sesuai dengan gaya belajar yang mereka miliki. Setiap gaya belajar 

memiliki kelemahan dan kelebihan namun dari itu justru dapat tercipta suatu 

strategi untuk memudahkan dalam belajar.  Ini berarti mereka membutuhkan 

informasi lebih banyak lagi mengenai gaya belajar, supaya siswa dapat memilih 

sendiri sesuai dengan kondisi diri sendiri juga sekolah. Dengan bantuan layanan 

informasi bidang bimbingan belajar diharapkan siswa nantinya akan dapat 

mengubah gaya belajar sebelumnya dan mengganti dengan gaya belajar baru yang 

sesuai untuk diterapkan di sekolah. Sesungguhnya gaya belajar itu juga bisa 

berasal dari proses/hasil belajar seseorang untuk memilih kecenderungan mereka 

dalam menerima pelajaran. Agar gaya belajar yang nantinya dipilih akan 

memudahkan mereka dalam memahami pelajaran dan memberikan hasil yang 

optimal. 

Menurut pengamat peneliti layanan informasi bidang belajar yang sudah 

diberikan oleh guru pembimbing memang hasilnya tidak terlalu nampak. Ini 

terlihat dari hasil ujian tengah semester siswa yang kurang maksimal. Hasil 

belajar yang kurang optimal yang dialami siswa disebabkan oleh beberapa faktor, 

dan strtaegi belajar yang kurang efektif bisa menjadi salah satu faktornya. Dengan 

layanan informasi dapat membekali individu dengan berbagai pengetahuan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi misal: belajar, dan siswa dapat mengetahui 

apa (informasi yang didapat) yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak 

berdasarkan informasi-informasi yang ada. Selain itu individu memiliki keunikan 

dalam membawakan pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang 

berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-masing 
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individu. Namun dalam pemberian layanan informasi harus disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Pemberian layanan informasi tentang gaya belajar diharapkan 

dapat mengubah gaya belajar siswa yang dirasa kurang sesuai juga dapat 

menentukan strategi belajar yang tepat sesuai dengan gaya belajar siswa. Dengan 

pemberian informasi ini siswa dapat lebih banyak tahu gaya belajar mereka seperti 

apa serta kelebihan dan kekurangan dari gaya belajar mereka selama ini termasuk 

strategi belajar sesuai gaya belajar yang disukai. Apabila siswa kurang memiliki 

banyak informasi belajar terutama mengenai gaya belajar maka siswa akan kurang 

bisa mengelola dan mengolah gaya belajar mereka serta salah dalam menentukan 

strategi belajar dan menyebabkan hasil belajar siswa kurang optimal.  Dari uraian 

tersebut di atas penulis ingin tahu apakah dengan memberikan layanan informasi 

bidang bimbingan belajar akan memberikan pengaruh terhadap gaya belajar. 

Untuk itulah peneliti ingin mengadakan penelitian tentang”Pengaruh Layanan 

Informasi Bidang Bimbingan Belajar Terhadap Pemahaman Siswa Kelas 7 di 

SMP Negeri 3 Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009”. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah: Adakah pengaruh layanan informasi bidang 

bimbingan belajar terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di SMP Negeri 

3 Ungaran tahun pelajaran 2008/2009? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: Ingin mengetahui pengaruh layanan informasi 

bidang bimbingan belajar terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di SMP 

Negeri 3 Ungaran tahun pelajaran 2008/2009. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dapat dijadikan dasar dalam pemberian layanan informasi 

bidang bimbingan belajar agar menjadi lebih variatif. Serta bisa diterima oleh 

siswa dan memberikan pemahaman siswa mengenai gaya belajar yang sesuai 

serta dapat diterapkan mereka di Sekolah Menengah Pertama. 

2 1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi pihak siswa sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam 

menentukan strategi belajar yang tepat sesuai dengan gaya belajar yang 

disukai. 

1.4.2.2 Bagi pihak guru dan sekolah agar dapat memberikan layanan informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta tujuan dari pelaksanaan 

layanan informasi bidang bimbingan belajar bisa diterapkan dalam 

belajar dan dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang beberapa hal penting yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu mengenai Pemahaman Gaya 

Belajar dan Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar. Pada bagian awal 

pembahasan ini akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai Pemahaman Gaya 

Belajar. 

2.1 Teori Tentang Pemahaman Gaya Belajar 
2.1.1 Pemahaman 

2.1.1.1 Pengertian Pemahaman 

Pemahaman merupakan salah satu hasil perubahan yang diperoleh dari 

aktivitas belajar. Perubahan perilaku yang akan dicapai dalam aktivitas belajar 

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. ”Seorang pakar pendidikan di Amerika 

Serikat yang bernama Benjamin S. Bloom menciptakan sebuah karya dengan 

judul Taxonomy of Objectives yaitu suatu metode pengklasifikasian tujuan 

pendidikan yang disebut taksonomy (pengelompokan)” (Sudijono, 2006:49). 

Taksonomi tujuan pendidikan Bloom mengarah pada tiga omain atau ranah, yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

Ranah kognitif adalah ranah yang mengfungsikan kegiatan otak, dengan 

hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Terdapat enam 

kategori pengelompokan tujuan kognitif, yaitu mulai dari (1) 
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pengetahuan/hafalan/ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis,      (5) 

sintesis, dan (6) penilaian. Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan 

sikap dan nilai, meliputi (1) menerima/memperhatikan, (2) menanggapi, (3) 

menilai/menghargai, (4) mengorganisasaikan, dan (5) karakter yang 

mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku. Ranah psikomotorik yaitu 

kemampuan seseorang untuk bertindak setelah menerima pengalaman belajar. 

Hasil dari ranah psikomotorik adalah skill (ketrampilan). 

Menurut Anni, (2007:7) mendefinisikan pemahaman (comprehension) 

adalah kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran. Menurut 

Hamalik (2004:78) bahwa pemahaman adalah mengetahui apa yang 

dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan atau gagasan tanpa perlu 

menghubungkannya dengan materi lain atau melihat implikasinya. Sementara itu 

menurut Sudijono (2006:50) pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

dan diingat. 

Dari tiga pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami, mengetahui sesuatu 

kemudian memperoleh makna dari pengetahuan atau informasi yang di dapat. 

Dalam hal ini, setelah siswa memperoleh informasi gaya belajar kemudian siswa 

mampu untuk memahami tentang macam-macam gaya belajar dan pengembangan 

terhadap masing-masing gaya belajar. 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Pemahaman 

Untuk dapat memahami makna dari sesuatu yang ingin dipelajari, maka 

seseorang harus berusaha mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Informasi 
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dapat diperoleh dari media cetak atau elektronik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemahaman dapat diperoleh dari membaca ataupun mendengarkan. 

Terdapat dua tipe pemahaman menurut Burns, Roe, dan Ross (dalam 

http//mufari.files.wordpress.com) yaitu: 

(1) Pemahaman literal (literal comprehension) adalah pemahaman paling dasar 

untuk memperoleh detail isi bacaan secara efektif. 

(2) Pemahaman urutan yang lebih tinggi (higher order comprehension) adalah 

pemahaman urutan yang lebih tinggi, yang dihasilkan dari proses berfikir yang 

lebih tinggi. Pemahaman ini meliputi: 1) pemahaman interpretatif 

(interpretatif comprehension), 2) pemahaman kritis (critical comprehension), 

dan 3) pemahman kreatif (creative comprehension) 

Dari dua jenis pemahaman tersebut, pemahaman yang dimaksudkan pada 

penelitian ini adalah jenis pemahaman paling dasar siswa tentang gaya belajar. 

Pemahaman tersebut diperoleh setelah siswa mendapatkan informasi tentang gaya 

belajar. 

2.1.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

Pemahaman dapat diperoleh dari membaca. Menurut Harjasujana (dalam 

http://www.geocities.com) sekurang-kurangnya terdapat lima hal pokok yang 

dapat mempengaruhi proses pemahaman sebuah wacana, meliputi: 

(1) Latar belakang pengalaman 

(2) Kemampuan berbahasa 

(3) Kemampuan berfikir 

(4) Tujuan membaca 

(5) Berbagai afeksi seperti motivasi, sikap, minat, keyakinan dan perasaan 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa 

tentang gaya belajar dijelaskan sebagai berikut: 
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(1) Intensitas siswa dalam memperoleh informasi tentang gaya belajar masih 

kurang. 

(2) Kurangnya minat siswa untuk belajar sehingga mempengaruhi minat dalam 

mencari informasi yang bermanfaat tentang belajar 

Suatu pemahaman diperoleh melalui suatu proses, menurut Gilmore dalam 

Awalya (1995) mengemukakan tiga fase proses yang dapat dilakukan konselor. 

Proses pemahaman itu dapat diterapkan terhadap apa yang sedang orang lain 

lakukan, pikirkan, rasakan. Proses pemahaman klien dapat dilakukan melalui tiga 

fase model, seperti berikut ini: 

Proses Pemahaman 

              I                                               II                                                     III 
       Data Input                            Data Processing                                 Data Output 

 

Proses pemahaman gaya belajar terjadi sebagai berikut ketika siswa mau 

menerima dan membuka diri dengan materi yang akan diberikan (gaya belajar) 

serta nyaman dengan situasi saat perlakuan (fase I). Kemudian praktikan/konselor 

mengorganisir informasi yang akan disampaikan (gaya belajar) serta memproses 

informasi gaya belajar menjadi informasi yang bermanfaat untuk siswa (fase II). 

Informasi gaya belajar disampaikan pada siswa dalam suatu bentuk perlakuan 

layanan informasi sehingga siswa akan mampu memahami serta memilih 

informasi yang cocok dan menerapkannya (fase III). 

2.1.2 Belajar 

2.1.2.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan peristiwa yang selalu terjadi dalam diri manusia. 

Melalui proses belajar, manusia mengalami perubahan tingkah laku baik aspek 

Informasi verbal dan 
non-verbal dari 
klien dan orang lain 

Informasi yang diproses 
melalui system konstruk 
konselor, diorganisisir dan 
disimpan 

Informasi yang diperoleh 
kembali dari sistem untuk 
menerangkan klien, rencana 
treatment, dsb. 
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kognitif,aspek afektif dan aspek psikomotorik sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungan. Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar 

oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, 

baik dalam bentuk pengetahuan dan ketrampilan baru maupun dalam bentuk sikap 

dan nilai yang positif (Mudjiono, 1994:3). Selama berlangsungnya kegiatan 

belajar, terjadilah proses interaksi antara orang yang melakukan kegiatan belajar 

dengan sumber belajar. Kegiatan belajar dapat dilakukan dimana saja termasuk di 

sekolah. Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah siswa dapat dibantu oleh 

guru dan terjadilah proses belajar mengajar di sekolah. Siswa di sekolah 

memperoleh dan memproses informasi yang didapat saat belajar sehingga ini 

dapat membentuk gaya belajar siswa. Menurut Uzer Usman Belajar diartikan 

sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 

individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya. Dalam bahasa 

aslinya yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman (1992) ”Learning is a change in the 

individual due to instuction o that individual and his environment, which feels a 

need ang makes him more capeble of dealing adequately with his 

environment.”(W.H Burton, The Guidance of Learning activities,1994). Jadi 

belajar adalah perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang yang 

diperoleh dari berinteraksi dengan keluarga, teman dan maupun lingkungan 

masyarakatnya. 

Menurut Slameto (2003:2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Menurut Crow & Crow dalam buku Educational Psychology 

(1985) yang dikutip oleh Alex Sobur (2003:220) menyatakan “learning is 
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acquisition of habits, knowledge and attitude”. Belajar adalah memperoleh 

kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Belajar dalam pandangan Crow & 

Crow menunjuk adanya perubahan yang progresif dari tingkah laku. Belajar dapat 

memuaskan minat individu untuk mencapai tujuan. Belajar menurut W.S Winkel 

dalam Max Darsono (2000:4) adalah suatu aktivitas mental/psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,ketrampilan dan nilai sikap.  

Kesimpulan penulis tentang belajar berdasarkan beberapa pendapat di atas 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, 

baik dalam bentuk pengetahuan dan ketrampilan baru maupun dalam bentuk sikap 

dan nilai yang positif yang terjadinya karena interaksi dengan seseorang, 

lingkungan masyarakat yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman,ketrampilan dan nilai sikap. 

2.1.2.2 Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua saja yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 

faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Ini dapat mempengaruhi 

siswa sukses dalam hasil belajar atau tidaknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar juga akan sedikit banyak berpengaruh pada proses pembentukan gaya 

belajar seseorang.  
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Faktor intern yang mempengaruhi belajar antar lain: 1) faktor jasmaniah      

2) faktor psikologis 3)faktor kelelahan. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

belajar adalah 1) faktor keluarga 2) faktor sekolah 3) faktor masyarakat (Slameto 

2003:54-71). Uraian lebih lanjut dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

adalah: 

Faktor intern yang mempengaruhi belajar antar lain: 

1) Faktor jasmaniah 

(a). Faktor kesehatan 

Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang 

berpengaruh terhadap belajar seseorang. Proses belajar seseorang akan 

terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Agar seseorang dapat 

belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap 

terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang 

bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah. 

(b). Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 

kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Keadaan cacat tubuh akan 

mengganggu proses belajar seorang siswa, dan hendaknya ia belajar pada 

lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 

menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya. 
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2) Faktor psikologis 

(a). Intelegensi 

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar  siswa 

yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dalam 

belajrnya daripada yang mempunyai tingkat intelegensi rendah. 

(b). Perhatian  

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan 

pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebebasan 

sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

(c). Minat 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan 

pelajaran yang menarik minat siswa lebuh mudah dipelajari dan disimpan 

karena minat menambah kegiatan belajar. 

(d). Bakat 

Bakat mempengaruhi belajar seorang siswa. Jika bahan pelajaran 

yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih 

baik karena ia senang belajar dan selanjutnya ia lebih giat dalam 

belajarnya. Adalah penting untuk mengetahui bakat siswa dan 

menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya. 
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(e). Motif 

Motif yang kuat sangatlah perlu dalam belajar. Di dalam 

membentuk motif yang kuat dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-

latihan/kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat, 

jadi latihan/kebiasaan itu sangat perlu dalam belajar. 

(f). Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untukmelaksanakan 

kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak 

sudah siap(matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan baru 

tergantung dari kematangan sebelum belajar. 

(g). Kesiapan  

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 

Kesiapan dalam proses belajar perlu diperhatikan, karena jika siswa 

belajar dan pada dirinya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan 

lebih baik. 

3) Faktor kelelahan 

Faktor kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 

jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan 

untuk meringankan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 

sesuatu hilang. Kelelahan yang terjadi pada seorang siswa akan 
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mempengaruhi belajarnya. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah 

menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. 

 Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi belajar: 

1).  Faktor keluarga 

(a). Cara orang tua mendidik 

(b). Relasi antar anggota keluarga 

(c). Suasana rumah 

(d). Keadaan ekonomi orang tua 

(e). Pengertian orang tua 

(f). Latar belakang kebudayaan 

2).  Faktor sekolah 

(a). Metode mengajar 

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 

belajar siswa. Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang 

baru yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar 

dengan baik maka metode mengajar harus diusahakan dengan setepat, 

seefisien dan seefektif mungkin. 

(b). Kurikulum 

Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap 

belajar. Sistem instruksional yang sekarang menghendaki proses belajar 

mengajar yang mementingkan kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami 

siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang detail agar dapat 

melayani siswa belajar secara individual. 



 

 

19

 
 
 
 

(c). Relasi guru dengan siswa 

Didalam relasi yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan 

menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha 

mempelajari sebaik-baiknya. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa 

secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar, 

sehingga siswa akan merasa jenuh dari guru dan akan segan berpartisipasi 

secara aktif dalam belajar. 

(d). Relasi siswa dengan siswa 

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 

menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang 

mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Hal ini 

akan mengganggu belajar siswa. Menciptakan relasi yang baik antar siswa 

adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

belajar siswa. 

(e). Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar 

dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam 

pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 

halaman dan lain-lain,kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola 

seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim BP dalam 

pelayanan kepada siswa. 

(f). Alat pengajaran 

Alat pengajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena 

alat pelajaran yang dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 
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diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar 

penerimaan pelajaran yang diberikan kepada siswa. 

(g). Waktu sekolah 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu dapat di pagi hari, siang,sore/malam hari. Waktu sekolah 

juga mempengaruhi belajar siswa, sehingga diperlukan pemilihan waktu 

yang tepat agar memberikan pengaruh positif terhadap belajar. 

(h). Standar pelajaran di atas ukuran 

Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan 

kemampuan masing-masing yang penting tujuan yang telah dirumuskan 

dapat tercapai. 

(i). Keadaan gedung 

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik, maka 

dituntut keadaan gedung yang memadai di dalam setiap kelas. 

(j). Metode belajar 

Cara belajar yang tepat akan efektif pula terhadap hasil belajar siswa 

tersebut. Maka perlu secara teratur setiap hari dengan pembagian waktu 

yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan 

meningkatkan hasil belajar. 

(k). Tugas rumah 

Guru jangan terlalu banyak memberi tugas kepada siswa karena di 

rumah pasti masih ada kegiatan lain yang harus diselesaikan 

3)  Faktor masyarakat  

(a). Kegiatan siswa dalam masyarakat 
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Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadi siswa, tetapi jangan sampai siswa memilih kegiatan 

yang terlalu banyak karena akan mengganggu belajarnya. 

(b). Mass media 

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa 

dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga 

berpengaruh terhadap siswa. Maka siswa perlu mendapat bimbingan dan 

kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik 

dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. 

(c). Teman bergaul 

Agar siswa dapat berjalan dengan baik maka perlu diusahakan agar 

siswa memiliki teman bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan dari 

orang tua dan pendidik harus bijaksana. 

(d). Bentuk kehidupan masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa, sehingga perlu mengusahakan lingkungan yang baik agar 

dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak/siswa sehingga dapat 

berjalan dengan sebaik-baiknya  

Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang terdiri dari faktor jasmaniah 

yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh;faktor psikologis yaitu intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan; faktor kelelahan.  Faktor 

eksternal yang terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
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Di dalam belajar juga ada faktor yang memberikan kontribusi yaitu kondisi 

internal dan kondisi eksternal pembelajar (Catharina Tri Anni 2004:11-12). 

Kondisi internal yang mempengaruhi belajar antara lain: 

1. Kondisi Internal mencakup beberapa hal yaitu 

a. Kondisi fisik, pembelajar yang mengalami kelelahan fisik seperti dalam 

membedakan warna akan mengalami kesulitan di dalam belajar melukis 

atau belajar yang menggunakan bahan-bahan warna.  

b. Kondisi psikis, pembelajar yang memiliki motivasi rendah akan 

mengalami kesulitan dalam persiapan belajar dan lebih-lebih dalam proses 

belajar. Pembelajar yang mengalami ketegangan emosional, misalnya 

takut dengan guru, maka akan mengalami kesulitan di dalam 

mempersiapkan diri untuk memulai belajar baru karena selalu teringat oleh 

perilaku guru yang ditakuti. 

c. Kondisi sosial, pembelajar yang mengalami hambatan bersosialisasi 

misalnya mengalami kesulitan di dalam beradaptasi dengan lingkungan 

yang pada akhirnya mengalami hambatan belajar. 

2. Faktor eksternal seperti variasi dan derajat kesulitan materi (stimulus) yang 

dipelajari (direspon), tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan budaya 

belajar masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belajar  

Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah kondisi internal dan 

eksternal. Kondisi internal terdiri dari kondisi fisik, psikis dan sosial. Sementara 

kondisi eksternal adalah materi pelajaran, tempat belajar, iklim, suasana 

lingkungan dan budaya belajar. 
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Berdasar kedua pendapat di atas simpulan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

terdiri dari faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh;faktor 

psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

kesiapan;faktor kelelahan, kondisi fisik, psikis dan sosial. Faktor eksternal terdiri 

dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat, materi pelajaran, 

tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan budaya belajar. 

2.1.2.3 Prinsip-Prinsip Belajar 

Selain faktor yang mempengaruhi belajar ada juga beberapa prinsip dalam 

belajar yang dapat mempengaruhi keoptimalan seseorang belajar. Ada 5 prinsip 

dalam belajar yaitu 1) Kematangan jasmani dan rohani 2) memiliki kesiapan     

3) memahami tujuan 4) memiliki kesungguhan 5) ulangan dan latihan  (Dalyono 

2006:51). 

Berikut uraian dari prinsip-prinsip belajar: 

1. Kematangan Jasmani dan Rohani 

Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangan 

jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. Kematangan 

jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur serta kondisi fisiknya telah 

cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar. Kematangan rohani artinya telah 

memiliki kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar, 

misalnya kemampuan berpikir, ingatan, fantasi dan sebagainya. 
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2. Memiliki Kesiapan 

Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki 

kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun 

perlengkapan belajar 

3. Memahami Tujuan 

Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, ke mana arah 

tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat penting dimiliki oleh 

orang belajar agar proses yang dilakukan dapat cepat selesai dan berhasil. 

4. Memiliki Kesungguhan  

Setiap orang harus memiliki kesanggupan untuk melaksanakannya. Belajar 

tanpa kesanggupan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Selain itu 

akan banyak waktu dan tenaga terbuang dengan percuma. Sebaliknya, belajar 

dengan sungguh-sungguh serta tekun akan memperoleh hasil yang maksimal dan 

penggunaan waktu yang lebih efektif. 

5. Ulangan dan Latihan 

Prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. Sesuatu 

yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga dikuasai 

sepenuhnya dan sukar dilupakan. Sebaliknya belajar tanpa diulang hasilnya akan 

kurang memuaskan  

Jadi kelima prinsip belajar yang berupa kematangan jasmani dan rohani, 

memiliki kesiapan, memahami tujuan, memiliki kesungguhan serta ulangan dan 

latihan juga memberikan pengaruh bagi seseorang dalam belajar. 
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2.1.3 Gaya Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Gaya Belajar 

Gaya merupakan wujud dari sikap atau seseorang dalam menyampaikan 

sesuatu. Sementara gaya juga bisa diartikan sebagai kekuatan, kesangupan untuk 

berbuat, sikap. Gaya belajar adalah cara seseorang untuk belajar dan memahami 

suatu informasi. Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam 

pekerjaan, di sekolah dan situasi-situasi antarpribadi. Masing-masing orang 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, bahkan orang bisa meniru gaya belajar 

orang lain. Biasanya orang memiliki gaya belajar yang diperoleh dari hasil belajar 

karena gaya belajar digunakan untuk memudahklan orang untuk menerima 

pelajaran. 

Gaya belajar menurut Joko Susilo (2006:94) Gaya belajar adalah cara yang 

cenderung dipilih seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan dan 

memproses informasi tersebut. Sedangkan menurut Bobbi DePorter dan Mike 

Hernacki (2001:110-112) gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari 

bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan gaya belajar 

merupakan cara seseorang untuk menerima, menyerap, mengatur serta mengelola 

dan memproses informasi yang didapatkan.  

2.1.3.2 Macam dan Ciri  Gaya Belajar 

Orang mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga gaya belajar 

bermacam-macam. Sesuai dengan kecenderungan siswa menerima dan mengelola 

informasi inilah sehingga beragam macam gaya belajar. Macam-macam gaya 

belajar ini membantu seseorang untuk memahami diri masuk dalam gaya belajar 
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seperti apa, atau memiliki banyak pilihan belajar. Gaya belajar siswa yang 

berbeda-beda juga membantu siswa membentuk strategi belajar yang sesuai 

dengan gaya belajar mereka. Yang merupakan ketiga gaya belajar itu adalah       

1) Tipe auditori 2) Tipe Visual 3) Tipe kinestetik (Nugroho 2007:119-129). 

(1) Tipe Auditori 

Anak dengan tipe ini lebih suka belajar dengan cara mendengarkan 

dibanding disuruh membaca sendiri. Mereka lebih berpikiran logis analitis dan 

memiliki suatu urutan dalam berpikir. Mereka lebih nyaman apabila pembelajaran 

yang diberikan berkaitan dengan bunyi dan angka serta mengikuti petunjuk 

dengan suatu urutan yang teratur. Mereka lebih banyak mempergunakan 

kemampuan mendengar dengan koordinasi imaginasi dan kemampuan fantasinya 

untuk memahami suatu konsep maupun menyimpan suatu ingatan. Mereka 

biasanya kurang tertarik membaca, lembaran halaman buku yang penuh tulisan 

sering membuat mereka mudah mengantuk. 

Ciri-ciri anak yang mempunyai gaya belajar seperti ini adalah: a) Mampu 

mengingat dengan baik materi yang telah didiskusikan di kelas maupun dalam 

kelompok, b) Mengenal banyak lagu, misalnya lagu dari iklan ataupun televisi dan 

mampu menirukannya dengan tepat, c) Sangat gemar berbicara, d) Kurang suka 

apabila diberi tugas untuk membaca e) Kurang baik dalam mengerjakan tugas 

mengarang ataupun menulis, f) Kurang begitu memperhatikan hal-hal baru di 

lingkungan sekitarnya 
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(2) Tipe Visual 

Belajar dengan cara melihat atau proses visualisasi merupakan gaya yang 

menarik bagi tipe ini. Oleh karena itu, untuk menciptakan gambaran, memori 

ataupun pemahaman dalam otaknya harus ada gambar-gambar sebagai media 

pendukungnya. Sukar bagi mereka kalau hanya membayangkan dan 

mendengarkan hal-hal yang akan dipelajarinya.  

Ciri-ciri anak yang mempunyai gaya belajar seperti ini adalah: a) Selalu 

berusaha melihat bibir guru ataupun orang yang sedang berbicara (menyampaikan 

materi pelajaran), b) Saat menemukan sebuah petunjuk mengenai sesuatu hal yang 

harus dilakukannya, biasanya ia akan melihat   teman-temanya terlebih dahulu 

baru kemudian turut bergerak, c) Kurang menyukai untuk bicara di depan 

kelompok dan kurang suka mendengarkan orang berbicara, d) Cenderung 

menggunakan gerak tubuh untuk mengungkapkan sesuatu, e) Kurang bisa 

mengingat informasi yang diberikan secara lisan, f) Lebih menyukai pembelajaran 

dengan menggunakan peragaan dari pada penjelasan secra lisan, g) Dapat duduk 

tenang dalam situasi lingkungan yang ramai dan bising tanpa merasa terganggu. 

(3) Tipe Kinestetik 

Mereka belajar dengan cara menyentuh dan selalu aktif bergerak. 

Menggunakan contoh konkret dan menyentuh segala sesuatu dalam jangkauanya 

terhadap hal-hal yang mereka pelajari lebih menarik bagi mereka dibanding hanya 

sekedar mendengarkan dan melihat. Golongan ini lebih banyak belajar dengan 

cara melakukan (learning by doing). Oleh karena itu, alat peraga dan praktek 

langsung ke lapangan lebih mereka sukai daripada berbicara teoritius di depan 
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kelas, karena lebih mudah bagi mereka untuk mencerna dan memahami suatu 

konsep ataupun pengertian. 

Ciri-ciri anak yang mempunyai gaya belajar seperti ini: a) Senang 

menyentuh segala sesuatu (benda) yang dijumpainya, b) Tidak suka berdiam diri, 

c) Senang mengerjakan segala sesuatu dengan menggunakan tangannya, d) 

Memiliki koordinasi tubuh yang sangat baik, e) Senang mempergunakan obyek 

yang nyata sebagai alat bantu belajarnya, f) Sulit mempelajari hal-hal yang 

abstrak, seperti simbol matematika atau peta, g) Cenderung agak tertinggal 

dengan teman sekelasnya karena ada ketidakcocokan antar gaya belajarnya 

dengan metode pengajaran yang lazim digunakan di kelas  

Gaya belajar yang terbagi menjadi tiga yaitu visual, auditori dan kenestetik 

(DePotter 2005:116-120). Dari ketiga gaya belajar tersebut memiliki ciri-ciri yang 

berbeda. Beberapa ciri-ciri dari ketiga gaya belajar tersebut adalah sebagai 

berikut: 

(1) Visual 

Ciri-ciri orang visual adalah: 1) rapi dan teratur, 2) berbicara dengan cepat, 

3) perencana dan pengatur jangka panjang yang baik,4) teliti terhadap detail,     

5) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun presentasi,        

6) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar, 7) Mengingat dengan 

asosiasi visual, 8) Biasanya tidak terganggu oleh keributan, 9) Mempunyai 

masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan sering kali 

minta bantuan orang untuk mengulanginya, 10) Pembaca cepat dan tekun,       

11) Lebih suka membaca daripada dibacakan, 12) Membutuhkan pandangan dan 

tujuan yang menyeluruh dan bersikap waspada sebelum secara mental merasa 
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pasti tentang suatu masalah atau proyek, 13) Mencoret-coret tanpa arti selama 

berbicara ditelpon dan dalam rapat, 14) Lupa menyampaikan pesan verbal 

kepada orang lain, 15) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya 

atau tidak, 16) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato, 17) Lebih 

suka seni daripada musik. 

(2) Auditorial  

Ciri-ciri orang auditorial adalah: 1) Berbicara kepada diri sendiri saat 

bekerja, 2) Mudah terganggu oleh keributan, 3) Mengerakkan bibir mereka dan 

mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca, 4) Senang membaca dengan keras 

dan mendengarkan, 5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, 

dan warna suara, 6) Merasa merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam 

bercerita, 7) Berbicara dalam irama yang terpola, 8) Biasanya pembicara yang 

fasih, 9) Lebih suka musik daripada seni, 10) Belajar dengan mendengarkan dan 

mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat, 11) Suka berbicara, suka 

berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar, 12) Mempunyai masalah 

dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visualisasi, seperti memotong 

bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain, 13) Lebih pandai mengeja dengan 

keras daripada menuliskannya, 14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca 

komik 

(3) Kinestetik  

Ciri-ciri orang kinestetik adalah: 1) Berbicara dengan perlahan,                    

2) Menanggapi perhatian fisik, 3) Menyentuh orang untuk mendapatkan 

perhatian mereka, 4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang, 5) Selalu 

berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, 6) Mempunyai perkembangan awal 
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otot-otot yang besar, 7) Belajar melalui memanipulasi dan praktek, 8) Menghafal 

dengan cara berjalan dan melihat, 9) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika 

membaca, 10)  Banyak menggunakan isyarat tubuh, 11) Tidak dapat duduk diam 

untuk waktu lama  

Sampai saat ini telah dikenal tiga macam gaya belajar yaitu visual 

(pengelihatan), auditori (pendengaran) dan kinestetik (gerak) (Colin Rose dan 

Malcolm J Nicholl 2002:130-136). Ketiga gaya belajar ini adalah tiga macam 

kecenderungan siswa dalam menerima informasi. dan siswa yang menggunakan 

gaya visual disebut pelajar visual, yang menggunakan gaya auditori disebut 

pelajar auditori, dan yang menggunakan gaya kinestetik disebut sebagai pelajar 

kinestetik.  

(1) Visual 

Gaya belajar visual adalah belajar melalui melihat sesuatu. Suka melihat 

gambar atau diagram. Suka pertunjukan, peragaan atau menyaksikan video. 

Sementara ciri-ciri dari visual adalah:  a Suka membaca (menyukai/menikmati 

bacaan), menonton film(pergi ke bioskop), menerka teka-teki atau mengisi TTS, 

lebih suka membaca ketimbang dibacakan. Lebih suka memperhatikan ekspresi 

wajah ketika berbicara dengan orang lain atau membacakan bacaan.                            

b Mengingat orang melalui penglihatan-tidak pernah lupa wajah. Mengingat 

kata-kata dengan melihat dan biasanya bagus dalam mengeja atau melafalkan 

tetapi perlu waktu lebih lama untuk mengingat susunan atau urutan abjad jika 

disebutkan awalnya. c Kalau memberi/menerima penjelasan arah lebih suka 

memakai peta/gambar. d  Selera pakaian:bergaya, penampilan penting, warna  

pilihan sesuai, bertata atau terkoordinasi e Menyatakan emosi melalui ekspresi 
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muka f. Aktivitaskreatif:menulis,menggambar,melukis,merancang(mendesain)    

g Menangani proyek-proyek dengan merencanakan sebelumnya, meneliti. 

Mengorganisasikan rencana permainan dengan menghimpun daftarnya lebih 

dahulu, berorientasi detail. h Cenderung berbicara cepat tetapi mungkin cukup 

pendiam di dalam kelas. i Berhubungan dengan orang lain lewat kontak mata dan 

ekspresi wajah  j Saat diam suka melamun atau menatap ke angkasa. 

(2)  Auditori 

Gaya belajar auditori adalah belajar melalui mendengar sesuatu. Suka 

mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah, diskusi, debat dan instruksi 

(perintah) verbal. sementara itu ciri-ciri dari auditori adalah:a. Suka mendengar 

radio, musik, sandiwara. b ingat dengan baik nama orang. c. menerima dan 

memberikan penjelasan arah kata-kata (verbal). d. Selera yang penting label.      

e. Mengungkap emosi secara verbal melalui perubahan nada bicara atau vokal.     

f. Aktivitas kreatif menyanyi, mendongeng. g.Menangani proyek-proyek dengan 

berpijak pada prosedur. h Berbicara dengan kecepatan sedang i. Dalam keadaan 

diam suka bercakap-cakap dengan dirinya sendiri j. Cenderung mengingat 

dengan baik dan menghafal kata-kata dan gagasan-gagasan yang pernah 

diucapkan. k Merespon dengan baik tatkala mendengar informasi ketimbang 

membaca. 

(3) Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah belajar melalui aktivitas dan keterlibatan 

langsung. Sementara ciri dari kinestetik adalah: a. Menyukai kegiatan aktif, baik 

sosial maupun olahraga. b Ingat kejadian-kejadian, hal-hal yang terjadi. c Selera 

nyaman dan rasa bahan lebih penting daripada gaya. d Mengungkap emosi 
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melalui bahasa tubuh e Aktivitas kreatif: kerajinan tangan, berkebun, menari, 

berolahraga. f  Berbicara agak lambat g Dalam keadaan diam selalu merasa 

gelisah. 

Berdasarkan teori-teori di atas gaya belajar yang dipilih dalam penelitian 

ini ada tiga yaitu visual, auditori, kinestetik. Ketiga gaya belajar ini sesuai 

dengan sasaran dalam penelitian ini yaitu siswa SMP selain karena ketiga gaya 

belajar ini umum dan banyak dikenal. Masing-masing gaya belajar ini juga 

memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan pelajar di SMP, sehingga dari ciri-ciri 

tersebut akan mempermudah pemahaman siswa mengenai ketiga gaya belajar 

tersebut. Dari ketiga gaya belajar yang dipilih dapat disimpulkan sebagai 

indikator sebagai berikut 1) Visual adalah Pengeja yang baik, Perencana, Detail 

dan teliti, rapi dan teratur, Mementingkan penampilan, Lebih suka membaca, 

Mengingat apa yang dilihat, Selalu berusaha melihat bibir guru atapun orang 

yang sedang berbicara (menyampaikan materi pelajaran), Dapat duduk dengan 

tenang dalam situasi ramai dan bising, Lebih suka memakai peta/gambar saat 

memberi/menerima informasi 2) Auditori adalah Suka bicara pada diri sendiri 

saat belajar, Mudah terganggu oleh keributan, Suka berbicara, Suka berdiskusi, 

Merespon dengan baik tatkala mendengar informasi, Suka mendengarkan 

ceramah/diskusi, Kurang suka tugas membaca dan mengarang 3) Kinestetik 

adalah  Selalu berorientasi pada fisik dan belajar melalui praktek, Mengungkap 

emosi melalui bahasa tubuh, Senang menggunakan obyek nyata sebagai alat 

bantu belajar, Senang mengerjakan sesuatu dengan tangannya, Tidak dapat 

berdiam diri saat belajar. 
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2.1.3.3 Strategi Dalam Gaya Belajar 

Gaya belajar yang terdiri dari tiga macam yaitu visual, auditori dan 

kinestetik memiliki ciri atau karakteristik yang berbeda. Perbedaan ciri dari 

masing-masing gaya belajar inilah dibutuhkan strategi belajar untuk memudahkan 

seseorang saat belajar. Setiap gaya belajar memiliki strategi belajar yang berbeda.  

Dari ketiga gaya belajar yaitu gaya visual, auditori dan kinestetik memiliki 

strategi belajar sesuai ciri-ciri gaya belajar tersebut yaitu strategi visual, strategi 

auditori, strategi kinestetik (Colin Rose dan Malcolm J Nichool, 2002:139-145).   

Strategi-strategi belajar tersebut adalah: 

(1) Strategi Visual 

Dalam gaya belajar visual dalam belajar membutuhkan peta konsep atau peta 

pembelajaran. Peta konsep atau peta pembelajaran adalah cara dinamik untuk 

menangkap butir-butir pokok informasi yang signifikan. Sering sekali strategi 

visual yang paling sederhana adalah menggambarkan sebuah sketsa atau 

merancang sebuah kata, grafik atau diagram. Dalam pembuatan peta konsep untuk 

strategi visual harus memperhatikan hal ini yaitu: a) Mulai dengan topik di 

tengah-tengah halaman, b) Gunakan kata-kata kunci, c) Buatlah           cabang-

cabangnya d) Gunakan simbol, warna, kata, gambar dan citra-citra lainya  e) 

buatlah seperti bilbor  f) Dibuat berwarna-warni. 

(2) Strategi Auditori 

Dalam gaya belajar auditori hanya dua strategi yang ditekankan yaitu: 

- Membaca secara dramatis, contohnya suatu pesan kritis atau sulit dibaca 

keras-keras dengan dramatis. 
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- Merangkum lalu ucapkan dengan lantang, contohnya menutup mata dan 

kemudian mendiskripsikan dan mengucapkan apa yang sudah dibaca dengan 

lantang. 

(3) Strategi Kinesetik 

Dalam gaya belajar Kinestetik hanya enam strategi yang ditekankan         

yaitu: a) Berjalan-jalan saat membaca atau mendengar, b) Buatlah catatan pada 

kartu-kartu indeks buatan sendiri, c) Tulislah, d) Belajarlah dalam kelompok,      

e) Periksalah, f) Baca Ulang. 

Gaya belajar dapat menentukan prestasi belajar anak. Jika diberikan strategi 

yang sesuai dengan gaya belajarnya, anak dapat berkembang dengan lebih baik. 

Gaya belajar otomatis tergantung dari orang yang belajar. Artinya, setiap orang 

mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Untuk memudahkan belajar maka 

ada stretegi belajar untuk gaya belajar visual, strategi-strategi belajar untuk gaya 

belajar auditori, strategi-strategi belajar untuk gaya belajar kinestetik (Gunawan, 

A. W, 2004 http://www.ipeka.org/counseling.asp?id=1001608). 

Strategi-strategi belajar tersebut adalah: 

(1) Strategi-strategi belajar untuk gaya belajar visual adalah: 

− Manfaatkan pengkodean warna untuk membantu daya ingat dengan 

menggunakan pena warna-warni. 

− Tulis kalimat dan istilah yang merupakan informasi kunci dari buku 

pelajaran 

− Apabila mempelajari informasi yang bersifat angka-angka dan rumus, 

tulislah pemahaman anda tentang materi itu dalam bentuk tulisan. 
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− Tandai pada bagian pinggir buku pelajaran dengan kata-kata kunci, simbol 

dan diagram yang dapat menolong anda untuk mengingat teks yang telah 

dibaca. 

− Sedapat mungkin, terjemahkan kata-kata dan ide-ide ke dalam simbol, 

gambar dan diagram. 

(2)  Strategi-strategi belajar untuk gaya belajar auditori adalah: 

− Bergabunglah dengan kelompok belajar untuk membantu anda mempelajari 

bahan-bahan pelajaran. 

−  Ketika belajar sendiri, ucapkan informasi-informasinya dengan suara keras. 

− Gunakan tape recorder untuk merekam informasi-informasi yang penting, 

setelah itu dengarkan kembali informasi-informasi yang penting tersebut. 

− Apabila mempelajari informasi yang bersifat angka dan rumus, terjemahkan 

dengan cara anda sendiri yang dapat anda mengerti tentang informasi baru 

itu, lalu kembali didengarkan untuk memahaminya. 

(3)  Strategi-strategi belajar untuk gaya belajar kinestetik adalah: 

− Duduklah di depan kelas dan buat catatan selama pelajaran 

− Ketika belajar, jalan mondar-mandir sambil mengingat informasi yang 

penting 

− Dalam mengingat informasi baru, salinlah poin-poin kunci pada kertas atau 

karton yang  besar 

− Pikirkan cara-cara untuk membuat pengetahuan anda nyata, seperti 

memegang sesuatu yang berkaitan dengan apa yang dipelajari. Misalnya, 

mempelajari tentang tumbuhan maka carilah tumbuhan yang sesuai dengan 

pelajaran tersebut dan lakukanlah eksperimen. 
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2.2 Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar 
2.2.1 Pengertian layanan Informasi 

Layanan Informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta 

didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada 

peserta didik (terutama orang tua) menerima dan memahami informasi (seperti 

informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, 

anggota keluarga dan masyarakat (Dewa Ketut, 2002:44). Dengan layanan 

informasi siswa memperoleh banyak pemahaman mengenai berbagai macam hal. 

Layanan informasi secara umum bersama dengan layanan orientasi bermaksud 

memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang 

berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau 

untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki (Prayitno 

dan Erman Amti 2004:259). 

Sementara itu menurut Winkel (2004:316) menyatakan bahwa layanan 

informasi mencakup aneka usaha untuk membekali siswa dan mahasiswa dengan 

pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses 

perkembangan anak muda. Layanan pemberian informasi diadakan untuk 

membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang 

pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, 

supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu 

mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri (WS Winkel& MM Sri 

Hastuti, 2004:316). 
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Berdasarkan pendapat diatas, disimpulkan pengertian dari layanan 

informasi adalah usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan 

pemahaman tentang lingkungan hidupnya di bidang pendidikan sekolah, bidang 

pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial dan tentang proses 

perkembangan anak muda untuk menjalani suatu tugas atau untuk menentukan 

arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. 

2.2.2 Tujuan Layanan Informasi 

Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai 

pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal 

diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, 

anggota keluarga, dan masyarakat (Heru Mugiarso, 2004:56). Layanan 

pemberian informasi diadakan untuk membekali para siswa dengan pengetahuan 

tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan 

bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang 

lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya 

sendiri (WS Winkel& MM Sri Hastuti, 2004:316).  

Dalam pelaksanaan layanan informasi ada tujuan yang ingin dicapai.  

Sementara itu tujuan dari pelaksanaan layanan informasi dibagi menjadi dua 

yaitu tujuan umum dan khusus (Prayitno, 2004:2). Uraian dari kedua tujuan 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Tujuan Umum  

Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi tertentu oleh 

peserta layanan. Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta didik 

keperluan hidunya sehari-hari (dalam rangka effective daily living) dan 

perkembangan dirinya. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-fungsi konseling. 

Fungsi pemahaman paling dominan dan paling langsung diemban oleh 

layanan informasi. peserta layanan memahami informasi dengan berbagai 

seluk beluknya sebagai isi layanan. Penguasaan informasi tersebut dapat 

digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta yang bersangkutan 

mengalaminya) untuk mencegah timbulnya masalah, untuk mengembangkan 

dan memelihara potensi yang ada dan untuk memungkinkan peserta yang 

bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya  

Dari ketiga tujuan diatas, maka dapat disimpulkan tujuan layanan 

informasi adalah membekali individu dengan informasi yang dapat digunakan 

dalam memecahkan masalahnya atau mengambil keputusan. Tujuan dari layanan 

informasi juga disesuaikan dengan fungsi-fungsi yang ada dalam Bimbingan dan 

Konseling. 

2.2.3 Komponen Dalam Layanan Informasi 

Dalam layanan informasi ada komponen-komponen yang harus diketahui 

sehingga pelaksanaan layanan informasi dapat optimal. Menurut 
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Prayitno(2004:4) menjelaskan bahwa komponen dalam layanan informasi 

terlibat tiga komponen yaitu konselor, peserta, dan informasi yang menjadi isi 

layanan. Di bawah ini akan diuraikan secara singkat komponen layanan 

informasi: 

1. Konselor 

Konselor ahli dalam pelayanan konseling, adalah penyelenggaraan layanan 

informasi. Konselor menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan 

mengenal dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan informasi, dan 

menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan layanan. 

2. Peserta 

Peserta layanan informasi seperti layanan orientasi dapat berasal dari 

berbagai kalangan, siswa di sekolah, mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan 

sosial politik, karyawan instansi dan dunia usaha/industri, serta       anggota-

anggota masyarakat lainnya baik perseorangan maupun kelompok.  Bahkan 

narapidana dan mereka yang berada dalam kondisi khusus tertentu pun dapat 

menjadi peserta layanan, asal suasana dan ketentuan yang berlaku 

memungkinkannya.  

3. Informasi  

Jenis, luas dan kedalam informasi yang menjadi layanan informasi sangat 

bervariasi, tergantung pada kebutuhan para peserta layanan. Dalam hal ini, 

identifikasi keperluan akan penguasaan informasi tertentu oleh para (calon) 

peserta sendiri, konselor maupun orang ketiga menjadi sangat penting. Pada 

dasarnya informasi yang dimaksud mengacu kepada seluruh bidang pelayanan 

konseling, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial, kegiatan belajar, 
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perencanaan karir, kehidupan berkeluarga dan beragama. Lebih rinci berbagai 

informasi tersebut dapat digolongkan ke dalam: a) informasi perkembangan diri 

b) informasi hubungan antar pribadi, soaial, nilai dan moral c) informasi 

pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan-teknologi d) informasi 

pekerjaan/karir dan ekonomi e) informasi sosial-budaya, politik, dan 

kewarganegaraan  f) informasi kehidupan berkeluarga g) informasi kehidupan 

beragama. 

Untuk keperluan layanan informasi, informasi yang menjadi isi layanan 

harus spesifik dan dikemas secara jelas dan rinci sehingga dapat disajikan secara 

efektif dan dipahami dengan baik oleh peserta layanan. Informasi dimaksudkan 

itu sesuai dengan kebutuhan aktual para peserta layanan sehingga tingkat 

pemanfaatan layanan tinggi.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

layanan informasi efektif dan optimal apabila komponen-kompenen didalam 

layanan informasi saling memberi kontribusi yang baik. Ketiga komponen 

tersebut tidak boleh ada yang dihilangkan karena ketiganya akan mempengaruhi 

pelaksanaan layanan informasi. 

2.2.4 Operasional Layanan Informasi 

Layanan informasi perlu direncanakan oleh konselor dengan cermat, baik 

mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media yang 

digunakan. Kegiatan peserta, selain mendengar dan menyimak, perlu mendapat 

pengarahan secukupnya. Tahap-tahap dalam pelaksanaan layanan informasi 
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adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut, 

dan pelaporan (Prayitno, 2004:15). 

Berikut adalah perincian dari tahap-tahap dalam pelaksanaan pemberian 

layanan informasi: 

1. Perencanaan adalah tahap awal sebelum pemberian layanan informasi dimana 

konselor menyiapkan berbagai macam hal yang diperlukan pada saat 

memberikan/pelaksanaan layanan informasi. Yang dilakukan saat tahap 

perencanaan adalah a) Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi subyek 

(calon) peserta layanan b) Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan   

c) Menetapkan subyek sasaran layanan d) Menetapkan nara sumber                 

e) Menyiapkan prosedur, perangkat, dan media layanan f) Menyiapkan 

kelengkapan administrasi. 

2. Pelaksanaan adalah tahap dimana konselor memberikan layanan kepada siswa. 

Pada tahap pelaksanaan yang perlu dilakukan oleh konselor adalah                  

a) Mengorganisasikan kegiatan layanan b) Mengaktifkan peserta layanan       

c) Mengoptimalkan penggunaan metode dan media. 

3. Evaluasi yang terdiri dari a) menetapkan materi evaluasi b) menetapkan 

prosedur evaluasi c) menyusun instrumen evaluasi d) mengaplikasikan 

instrumen evaluasi e) mengolah hasil aplikasi instrumen. 

4. Analisis Hasil evaluasi yang terdiri dari a) menetapkan norma/standar evaluasi 

b) melakukan analisis c) menafsirkan hasil analisis 



 

 

42

 
 
 
 

5. Tindak Lanjut yang terdiri dari a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut      

b) mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait                       

c) Melaksanakan rencana tindak lanjut. 

6. Pelaporan yang terdiri dari a) Menyusun laporan layanan informasi                

b) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait c) Mendokumentasikan 

laporan  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

layanan informasi harus ada perencanaan dari mulai pelaksanaan sampai 

pelaporan layanan informasi tersebut. 

 2.2.5  Metode Layanan Informasi di Sekolah 

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam memberikan layanan informasi 

di sekolah. Kebutuhan siswa akan suatu informasi membuat penyampaian 

layanan informasi bermacam-macam sesuai informasi yang ingin diberikan 

untuk siswa di sekolah. Cara penyampaian yang menarik dan tepat bisa membuat 

informasi yang diberikan akan dapat diterima siswa dengan mudah sehingga 

informasi yang didapat siswa lebih bermanfaat. Metode layanan informasi di 

sekolah adalah a) Ceramah b) Diskusi c) Karyawisata d) Buku panduan             

e) Konferensi Kasus (Prayitno dan Erman Amti, 2004:269-271). 

Berikut adalah perincian dari metode layanan informasi di sekolah: 

a. Ceramah  

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling sederhana, 

mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dilakukan hampir oleh setiap 
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petugas bimbingan di sekolah. Di samping itu, teknik ini juga tidak 

memerlukan prosedur dan biaya yang banyak. Penyajian informasi dapat 

dilakukan oleh kepala sekolah, konselor, guru-guru, dan staf sekolah lainnya. 

Atau dapat juga dengan mendatangkan narasumber misalnya dari         

lembaga-lembaga pendidikan, Departemen Tenaga Kerja, Badan-badan usaha 

dan lain-lain. 

b. Diskusi  

Penyampaian informasi kepada siswa dapat dilakukan melalui diskusi. 

Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh siswa sendiri maupun 

konselor atau guru. Apabila diskusi penyelenggaraannya dilakukan oleh para 

siswa, maka perlu dibuat persiapan yang matang. Siswa hendaknya didorong 

untuk mendapatkan sebanyak mungkin bahan informasi yang akan disajikan 

itu, dari tangan yang lebih mengetahuinya. Konselor, guru bertindak sebagai 

pengamat dan sedapat-dapatnya memberikan pengarahan ataupun melengkapi 

informasi-informasi yang dibahas di dalam diskusi tersebut. Selanjutnya, untuk 

menarik perhatian para peserta dapat ditampilkan berbagai contoh dan peragaan 

lainnya. 

c. Karyawisata  

Penggunaan karyawisata untuk maksud membantu siswa mengumpulkan 

informasi dan mengembangkan sikap-sikap yang positif, menghendaki siswa 

berpartisipasi secara penuh baik dalam persiapan maupun pelaksanaan berbagai 

kegiatan terhadap objek yang dikunjungi. Kegiatan karyawisata dapat dilakukan 

di berbagai lapangan. Untuk itu, perlu dibuat variasi objek-objek yang akan 

dikunjungi dari waktu ke waktu. Hal ini dimaksudkan untuk memungkinkan 
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siswa-siswa mempunyai kesempatan mengenal banyak objek yang berbeda. 

Kunjungan yang bervariasi itu merupakan salah satu cara untuk memperluas 

minat dan mengembangkan sikap-sikap yang konstruktif. 

d. Buku Panduan 

Buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah atau perguruan 

tinggi, buku panduan kerja bagi karyawan) dapat membantu siswa dalam 

mendapatkan banyak informasi yang berguna. Selain itu siswa juga dapat diajak 

membuat ”buku karier” yang merupakan kumpulan berbagai artikel dan 

keterangan tentang pekerjaan/pendidikan dari koran-koran dan media cetak 

lainnya. 

e. Konferensi Karier  

Selain melalui teknik-teknik yang diutarakan di atas, penyampaian 

informasi kepada siswa dapat juga dilakukan melalui konferensi karier. 

Kadang-kadang konferensi ini juga disebut ”konferensi jabatan”. Dalam 

konferensi karier, para narasumber dari kelompok-kelompok usaha, jawatan 

atau dinas lembaga pendidikan, dan lain-lain diundang, mengadakan penyajian 

tentang berbagai aspek program pendidikan dan latihan/pekerjaan yang diikuti 

oleh para siswa.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penyampaian 

suatu informasi haruslah menarik disesuaikan dengan informasi yang ingin 

disampaikan. Supaya informasi mudah diterima oleh siswa konselor juga harus 

kreatif dalam setiap menyampaikan informasi. Di dalam penelitian ini hanya 

akan menggunakan metode ceramah dan diskusi ini disesuaikan dengan materi 

yang akan diberikan yaitu gaya belajar. Sehingga metode ceramah dan diskusi 
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dirasa sesuai serta pada saat pemberiaan layanan informasi yang hanya akan 

dilakukan di dalam kelas saja. 

2.2.6 Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar 

Dalam layanan informasi mencakup empat bidang yaitu sosial, belajar, 

pribadi, karier. Pemberian layanan informasi tiap-tiap bidang akan disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa akan sebuah informasi. Layanan informasi bidang 

bimbingan belajar dalam seri Pemandu Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

di sekolah (1995:14) adalah Pelayanan bimbingan belajar di SLTA bertujuan 

membantu siswa mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap dan 

kebiasaan yang baik untuk menguasai pengetahuan dan ketrampilan sesuai 

dengan program belajar di SLTP dalam rangka menyiapkannya melanjutkan 

pendidikan ketingkat yang lebih tinggi dan/atau berperan serta dalam kehidupan 

masyarakat. Bidang ini dirinci menjadi pokok-pokok berikut: 

1. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam mencari 

informasi dari berbagai sumber, dalam bersikap terhadap guru dan staf yang 

terkait, mengerjakan tugas dan mengembangkan ketrampilan serta dalam 

menjalani program penilaian, perbaikan dan pengayaan. 

2. Menumbuhkan displin belajar dan berlatih baik secara mandiri maupun 

berkelompok 

3. Mengembangkan penguasaan materi program belajar SLTP 

4. Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial dan 

budaya di lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk pengembangan 

pengetahuan, ketrampilan dan pengembangan diri. 
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5. Orientasi belajar di  sekolah menengah baik umum maupun kejuruan  

2.2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan Gunsongeng, Josnah Ali Amat berjudul 

”Hubungan Antara Pelaksanaan Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar 

Dengan Motivasi Belajar Siswa di SLTP N 36 Semarang Tahun Pelajaran 

2003/2004” diketahui bahwa pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan 

belajar ini memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil analisis regresi yang diperoleh Fhitung sebesar 13,0382> Ftabel (4,09) dengan 

dk (1:39) dan taraf kesalahan 5%. Semakin baik pelaksanaan layanan informasi 

bidang bimbingan belajar akan semakin tinggi motivasi belajar siswa. Layanan 

informasi merupakan salah satu upaya guru Bimbingan Konseling untuk 

memberikan informasi agar siswa dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik, aktif dan terprogram, baik belajar mandiri maupun 

berkelompok.  

Sementara dalam penelitian Handy Susanto (http: // www 

.bpkpenabur.or.id /files/Hal4651%20Meningkatkan%20Konsentrasi.pdf) tentang 

Meningkatkan Konsentrasi Siswa Melaui Optimalisasi Modalitas Siswa 

disebutkan bahwa Pencapaian prestasi yang biasanya diukur melalui perolehan 

nilai di sekolah menjadi satu hal yang dianggap sangat penting bagi orang tua 

dan siswa. Tuntutan untuk mendapatkan nilai sesuai dengan kapasitas siswa, 

tentu menuntut siswa untuk berkonsentrasi dalam proses belajar agar mereka 

mampu memahami setiap informasi yang diberikan. Konsentrasi siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah modalitas belajar (Visual, 
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Audiotorial, Kinestetik) yang menentukan bagaimana siswa memproses setiap 

informasi yang diterimanya. Kejelian memperhatikan modalitas belajar serta 

kreativitas guru dalam mengembangkan strategi dan metode pembelajaran di 

kelas akan meningkatkan konsentrasi belajar siswa sehingga hasil belajarnya 

akan meningkat pula. 

Dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi 

bidang bimbingan belajar dalah layanan yang tepat untuk memberikan informasi 

mengenai hal-hal yang berhuhungan dengan masalah belajar. Layanan informasi 

ini juga dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, aktif dan 

terprogram, baik belajar mandiri maupun berkelompok. Gaya belajar juga 

merupakan informasi yang bermanfaat untuk siswa karena ini dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan strategi dan metode pembelajaran di kelas akan 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa sehingga hasil belajarnya akan 

meningkat pula. 

 

2.3 Pengaruh Layanan Informasi Bidang bimbingan Belajar 
Terhadap Pemahaman Gaya Belajar Siswa 

 
Di sekolah siswa selalu mengalami berbagai macam adaptasi baik dalam 

kehidupan pribadi juga dalam hal belajar. Banyak siswa mengalami masalah 

belajar baik cara belajar maupun hasil belajar. Kebanyakan siswa memiliki 

keunikan yang berbeda dalam belajar, dari perbedaan ini muncul    

kecenderungan-kecenderungan dalam mengelola informasi yang bisa disebut gaya 

belajar. Menurut Bobbi DePotter (2001:110-112) gaya belajar seseorang adalah 
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kombinasi dari bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah 

informasi. 

  Gaya belajar itu bisa diperoleh seseorang dari hasil belajar maupun 

kebiasaan seseorang. Seseorang bisa menggunakan suatu gaya belajar karena 

terbiasa sejak kecil dan ada juga dalam memperoleh gaya belajar karena melihat 

cara orang belajar sehingga diterapkan dalam belajar dan menjadi gaya belajarnya. 

Layanan informasi biasanya diberikan pada siswa setiap awal semester atau sesuai 

dengan kebutuhan siswa akan suatu informasi. Layanan informasi mencakup 

empat bidang yaitu belajar, pribadi, sosial dan karier. Menurut Prayitno dan 

Erman Amti (2004:259), layanan informasi secara umum bersama dengan layanan 

orientasi bermaksud memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 

berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas 

atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 

dikehendaki. Dengan layanan informasi bidang bimbingan belajar siswa akan 

memperoleh informasi tentang belajar. Apabila siswa memperoleh informasi 

mengenai gaya belajar, maka siswa akan paham gaya belajar yang selama ini 

digunakan seperti apa sesuai apa tidak. Bahkan informasi mengenai gaya belajar 

akan bermanfaat bagi siswa dalam menentukan strategi belajar setelah paham 

kelemahan dan kekurangan dari gaya belajar yang digunakan. Layanan informasi 

bidang bimbingan belajar tentang gaya belajar tidak hanya diharapkan 

berpengaruh pada pemahaman siswa akan gaya belajar tapi juga membuat siswa 

menyadari pentingnya mengetahui termasuk dalam gaya belajar seperti apa 
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supaya dalam penentuan strategi belajar dapat menentukan prestasi belajar yang 

optimal. 

 

2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh layanan informasi 

bidang bimbingan belajar terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di SMP 

Negeri 3 Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009. 

 

  

 

 

 



50 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental. Penelitian eksperimental adalah suatu cara untuk mencari 

hubungan sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang dapat menggangu, eksperimental dilakukan 

dengan maksud untuk menilai akibat suatu perlakuan (Arikunto, 2002:3). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen quasi atau eksperimen 

semu. Sebagaimana dikemukakan oleh Latipun (2004:97) penelitian eksperimen 

quasi adalah eksperimen yang pengendalinya terhadap variabel-variabel non-

eksperimen tidak begitu ketat, dan penentuan sampelnya dilakukan dengan tidak 

randominasasi. Dengan kata lain, suatu penelitian yang dilakukan dengan 

memberikan perlakuan pada individu yang diamati. Manipulasi atau perlakuan 

yang dilakukan berupa tindakan tertentu kepada kelompok dan setelah itu dilihat 

pengaruhnya. Jadi proses pengukuran dilakukan pada tahap sebelum perlakuan 

dan sesudah perlakuan. Dalam penelitian ini manipulasi dilakukan dengan 

memberikan layanan informasi bidang bimbingan belajar dan pengaruhnya dilihat 

setelah kegiatan layanan informasi bidang bimbingan belajar. Sedangkan 

pengukurannya dilakukan sebelum dan sesudah layanan informasi bidang 
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bimbingan belajar yaitu peneliti membandingkan dengan hasil pre test dan post 

test yang telah diberikan kepada kelompok eksperimen. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian sesuai metode penelitian, Desain penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental semu. Menurut Suharsimi Arikunto 

(1993:84) metode eksperimental semu menuntut pengaturan variabel-variabel dan 

kondisi-kondisi eksperimental secara tertib, ketat, baik dengan kontrol atau 

manipulasi langsung maupun dengan randomisasi. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest 

pengukuran dilakukan 2 kali, sebelum penelitian dan sesudah penelitian. 

Kemudian dari kedua tersebut dianalisis untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan atau tidak, untuk membuktikan hipotesis. 

Metode yang digunakan dalam layanan informasi dalam penelitian ini 

adalah ceramah dan diskusi. Topik bahasan yang akan disampaikan sebagai materi 

layanan informasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Belajar yang dibahas adalah: Pengertian belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar, prinsip-prinsip dalam belajar. 

2. Mengenal Gaya Belajar yang dibahas adalah: Pengertian gaya belajar,       

macam-macam gaya belajar, Ciri-ciri masing-masing gaya belajar: 1) Gaya 

Visual 2) Gaya Auditori 3) Gaya Kinestetik  
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3. Strategi Belajar yang dibahas adalah: Strategi belajar sesuai dengan gaya 

belajar: 1) Strategi Visual 2) Strategi Auditori 3) Gaya Kinestetik dan praktek 

membuat strategi belajar 

Dalam pelaksanaan layanan informasi melalui tiga tahap yaitu persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap persiapan meliputi, 1) 

mempersiapkan materi informasi yang disampaikan, 2) mengidentifikasi sasaran 

informasi, 3) menetapkan metode dan jadwal pelaksanaan, 4) menyiapkan 

pedoman observasi pelaksanaan layanan. Pada tahap pelaksanaan, layanan 

informasi dilakukan 10 kali pertemuan dengan materi yang telah dipersiapkan. 

Setiap satu kali pertemuan waktu yang digunakan kurang lebih 50 menit. Metode 

yang digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi yaitu ceramah dan diskusi. 

Materi yang akan disampaikan bisa dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Rancangan pelaksanaan layanan informasi 

Pertemuan Topik Materi 

1 Pretest  Angket Siswa 

2 1. Belajar Pengertian belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar, prinsip-prinsip dalam 
belajar 3 

4 2. Mengenal Gaya 
Belajar 

 

Pengertian gaya belajar, macam-macam gaya 
belajar 

Ciri-ciri masing-masing gaya belajar:  1) Gaya 
Visual 2) Gaya Auditori 3) Gaya Kinestetik 

5 

6 

7 3. Strategi Belajar Strategi belajar sesuai dengan gaya belajar: 
1) Strategi Visual 2) Strategi Auditori  
3) Strategi Kinestetik 8 



53 

 

9 Praktek membuat strategi belajar 

10 Postest  Angket siswa 

Tahap evaluasi, pada tahap dilakukan evaluasi segera yaitu evaluasi proses 

dan hasil pada tahap ini siswa juga diberi kesempatan untuk memberikan 

tanggapan dan saran. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati 

sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek yang mempunyai variasi antara 

satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu (Sugiyono, 2005:2). 

3.3.1  Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu: 

1) Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam 

penelitian ini variabel bebas adalah layanan informasi bidang bimbingan 

belajar (X). 

2) Variabel terikat adalah variabel yang diukur untuk mengetahui besarnya efek 

atau pengaruh variabel lain. Sebagai variabel terikat adalah gaya belajar (Y). 

3.3.2 Hubungan Antar Variabel 

 

  Keterangan: 

X : Layanan informasi bidang bimbingan belajar 

Y : Gaya belajar siswa 

X  Y 
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3.3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.3.1 Gaya Belajar adalah kecenderungan seseorang dalam mengolah 

informasi. Gaya relajar dibagi menjadi tiga macam yaitu visual, auditori 

dan kinestetik. Gaya belajar bisa menjadi kunci untuk mengembangkan 

kinerja dalam pekerjaan, di sekolah dan situasi-situasi antarpribadi. 

3.3.3.2 Layanan Informasi Bidang Bimbingan Belajar merupakan suatu 

bimbingan yang bertujuan membantu siswa mengenal, menumbuhkan 

dan mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan yang baik untuk 

menguasai pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan program belajar 

di sekolah dalam rangka menyiapkannya melanjutkan pendidikan 

ketingkat yang lebih tinggi dan/atau berperan serta dalam kehidupan 

masyarakat. Metode yang digunakan dalam layanan informasi penelitian 

ini adalah ceramah dan diskusi. Dalam pelaksanaan layanan informasi 

melalui tiga tahap yaitu persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Tahap persiapan meliputi, 1) mempersiapkan materi informasi yang 

disampaikan, 2) mengidentifikasi sasaran informasi, 3) menetapkan 

metode dan jadwal pelaksanaan,              4) menyiapkan pedoman 

observasi pelaksanaan layanan. Pada tahap pelaksanaan, layanan 

informasi dilakukan 8 kali pertemuan dengan materi yang telah 

dipersiapkan. Setiap satu kali pertemuan waktu yang digunakan kurang 

lebih 50 menit. Tahap evaluasi, pada tahap dilakukan evaluasi segera 

yaitu evaluasi proses dan hasil pada tahap ini siswa juga diberi 

kesempatan untuk memberikan tanggapan dan saran. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah semua/keseluruhan subyek penelitian dan dibahas sebagai 

sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama (Suharsimi 

Arikunto, 2006:130). Sedangkan menurut Sugiyono (2003:72) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang tediri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 

di SMP Negeri 3 Ungaran. Siswa kelas 7 SMP N 3 Ungaran  adalah masa 

transisi dari Sekolah Dasar sehingga memenuhi persyaratan bahwa penelitian 

eksperimen populasi harus bersifat homogen. Selain itu homogenitas populasi 

dapat dilihat dari kurikulum dan waktu belajar mengajar di sekolah yang sama. 

Jumlah keseluruhan adalah 306 siswa yang terbagi dalam tujuh kelompok kelas 

yaitu kelas 7 A, 7 B, 7C, 7D, 7 E, 7 G. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 

2002:109). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sample yaitu sampel 

yang bertujuan karena sampel yang digunakan harus sesuai dan punya 

karakteristik yang diteliti. Dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki 

pemahaman tentang gaya belajar yang rendah, sehingga membutuhkan layanan 

informasi yang akan diberikan oleh peneliti. Dari tujuh kelas yang ada peneliti 

mengambil satu kelas untuk dijadikan kelompok eksperimen dengan 

pertimbangan lebih efisien dan efektif. Efisien yang dimaksud adalah 
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mempertimbangkan karena keterbatasan tenaga, waktu dan biaya. Efektif 

dimaksudkan jumlah subyek yang diambil sebagai sampel dalam penelitian 

dengan tepat, yaitu dari tujuh kelas tersebut diberi pretes dan kelas dengan 

tingkat pemahaman yang paling rendah diambil untuk kelompok eksperimen. 

Untuk analisis dilakukan secara kelompok/kelas bukan secara individu, apabila 

dianalisis secara individu akan mempersulit pelaksanaan layanan informasi, 

salah satu alasannya karena siswa belum saling mengenal dan perlu penyesuaian 

diri lagi. Bagi siswa yang sudah paham akan gaya belajar dianggap sama-sama 

membutuhkan layanan informasi ini. 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

angket. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam artian laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui. (Suharsimi Arikunto,2002:128). 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh layanan informasi bidang bimbingan belajar terhadap gaya belajar siswa 

kelas 7 di SMP Negeri 3 Ungaran. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis angket tertutup (close form questioner), yaitu kuesioner yang 

disusun dengan menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda 

pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Format 

respon yang digunakan dalam instrumen yaitu terdiri dari 5 option skornya 
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bertingkat yaitu1-5, adapun ketentuan penskoran setiap jawaban adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Penskoran kategori jawaban 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

No  Ketegori Jawaban Skor  No  Kategori Jawaban Skor  

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sesuai 

Sesuai 

Ragu-ragu 

Kurang sesuai 

Tidak sesuai 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sesuai 

Sesuai 

Ragu-ragu 

Kurang sesuai 

Tidak sesuai 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Penelitian 

Variabel  Sub 
Variabel 

Indikator Deskriptor 

Gaya 
belajar 

 

 

 

 

 

Visual 

 

 

- Pengeja yang baik • Mudah menangkap kata akronim 
• Lebih cepat memahami apa yang 

dibaca 
- Perencana • Memiliki jadwal kegiatan harian 

• Suka menulis jurnal harian 
- Detail dan teliti • Selalu mencatat 

perintah/instruksi yang diterima 
• Cepat menangkap instruksi 

dengan cermat 
- Rapi dan teratur • Buku catatan rapi 

• Tulisan rapi 
- Mementingkan 

penampilan 
• Selalu memperhatikan tampilan 

buku 
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• Sangat memperhatikan 
penampilan saat presentasi di 
depan kelas 

- Lebih suka membaca  • Hobi membaca buku, komik dan 
novel 

- Mengingat apa yang 
dilihat  

• Suka belajar dengan 
menggunakan gambar/peta 

- Selalu melihat bibir 
guru ataupun orang 
yang sedang berbicara 
(menyampaikan materi 
pelajaran) 

• Saat di kelas melihat gerak bibir 
guru saat mengajar 

• Saat di kelas mengamati 
ekspresi wajah guru saat 
mengajar 

- Dapat duduk dengan 
tenang dalam situasi 
ramai dan bising 

• Tetap dapat konsentrasi saat 
kelas ramai 

• Tetap dapat belajar sambil 
mendengarkan musik         
keras-keras 

- Lebih suka memakai 
peta atau gambar saat 
memberi atau 
menerima informasi 

• Suka pelajaran geografi, sejarah, 
melukis, biologi 

• Buku catatan banyak        
simbol-simbol atau gambar 

Auditori  - Suka bicara pada diri 
sendiri saat belajar 

• Suka memberi motivasi pada 
diri sendiri untuk belajar 

• Suka menghibur diri sendiri saat 
mendapatkan nilai-nilai jelek 

- Mudah terganggu oleh 
keributan 

• Lebih suka belajar ditempat 
yang sepi 

• Tidak bisa konsentrasi saat 
suasana kelas ramai 

- Suka berbicara • Suka bertanya dalam kelas 
• Suka berbicara sendiri saat 

pelajaran 
- Suka berdiskusi • Lebih suka belajar secara 

berkelompok 
• Suka bertukar pikiran dengan 

teman mengenai pelajaran 
- Merespon dengan baik 

ketika mendengar 
informasi  

• Lebih suka belajar dengan media 
audio 

• Suka mendengarkan 
ceramah/diskusi 

- Kurang suka tugas 
membaca dan 
mengarang 

• Tidak suka membaca buku 
• Mendapatkan nilai jelek pada 

tugas mengarang 
Kinestetik  - Selalu berorientasi • Senang olahraga 
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pada fisik dan belajar 
melalui praktek 

• Lebih mudah menangkap 
pelajaran yang ada prakteknya 

- Mengungkap emosi 
dengan bahasa tubuh 

• Suka memukul kepala ketika 
kesulitan untuk berpikir 

• Suka melempar peralatan belajar 
saat tidak bisa mengerjakan 
tugas 

- Senang menggunakan 
obyek nyata sebagai 
alat bantu belajar 

• Lebih tertarik belajar dengan 
menggunakan alat peraga seperti 
balok-balok, anatomi tubuh 
manusia 

- Senang mengerjakan 
sesuatu dengan 
menggunakan 
tangannya 

• Suka beraktifitas kreatif seperti 
berkebun, menari dan kerajinan 
tangan 

• Sering menggunakan jari 
sebagai penunjuk saat membaca 

- Tidak dapat berdiam 
diri saat belajar 

• Suka berpindah tempat duduk 
saat di dalam kelas untuk 
mendapatkan suasana belajar 
yang enak 

• Suka menghafal dengan cara 
berjalan (mondar-mandir) 

 

3.6  Validitas dan Reliabelitas Instrumen  

3.6.1 Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006:168). Dalam penelitian ini 

digunakan analisa butir untuk menguji validitas setiap butir soal, maka skor 

yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. Rumus yang 

digunakan adalah korelasi Product Moment sebagai berikut: 

       r
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    Keterangan: 
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N  :jumlah responden 

∑X  : skor item 

∑Y   : skor total 

∑Χ 2  : jumlah kuadrat skor item 

∑Υ 2   : jumlah kuadrat skor total 

∑XY    : jumlah perkalian skor item dengan skor total 

r xy         : koefisien korelasi X terhadap Y 

Hasil perhitungan rxy dikonsentrasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5% 

atau taraf kepercayaan 95%. Jika didapatkan harga  rxy > rtabel, maka butir 

instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika harga rxy < rtabel 

maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid. 

3.6.2 Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen sudah baik. (Arikunto,2006:170). Reliabilitas instrumen dari 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Alpha karena skor item 

yang digunakan berupa rating scale atau skor rentang yaitu 1-5. 
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Keterangan : 

11r        =  reliabilitas instrumen 
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k          =  banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal 

∑∂ 2
b    =  jumlah varians butir 

2
1∂         =  varians total  (Arikunto,2006:196) 

 

 

3.7  Tehnik Analisis Data 

“Analisis data merupakan bagian yang teramat penting dalam penelitian, 

karena dengan analisis, data  tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 

dalam memecahkan masalah penelitian’’ (Moh. Nasir, 2005:346). Dalam analisis 

data peneliti menggunakan t-test. Untuk mengetahui perbedaan signifikan pre test 

dan post test. Dari hasil hitung tersebut dikonsultasikan dengan indeks tabel maka 

hipotesis terbukti. Adapun rumus t-test yang digunakan untuk analisis data adalah 

rumus pendek karena eksperimen hanya menggunakan satu kelompok dalam 

pemberian treatmen (Hadi, 2001:278). 

t  =    

( )1

2

−

−

∑
NN

b

MM ek  

 Keterangan:        

t  : Koefisien perbedaan  

Mk dan Me : Masing-masing adalah perbedaan mean dari data sebelum 

eksperimen  dan sesudah eksperimen 

∑b2  : Jumlah deviasi dari mean perbedaan 
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N          : Jumlah sampel 

Data dalam penelitian ini adalah data interval maka termasuk jenis penelitian 

parametik. Untuk itu sebelum dihitung melalui t-test harus diuji kenormalitas 

datanya, dengan uji liliefors (Sudjana, 2002:466). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

disertai analisis data dan pembahasannya tentang pengaruh layanan informasi 

bidang bimbingan belajar terhadap pemahaman gaya belajar siswa di SMP Negeri 

3 Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009. Sebelum menjelaskan tentang hasil 

penelitian dan pembahasan, akan dipaparkan tentang persiapan dan pelaksanaan 

yang telah dilakukan.  

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Persiapan Penelitian 

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian adalah mempersiapkan 

instrument yang kemudian diuji validitas dan realibilitas instrument, yang 

akan digunakan untuk pretes dan postes mengenai pengaruh layanan informasi 

bidang bimbingan belajar terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di 

SMP Negeri 3 Ungaran. Untuk instrument diujicobakan pada siswa kelas 8E 

SMP Negeri 3 Ungaran. Hasil uji coba ada dua nomer yang tidak valid yaitu 

no 4 dan 37, sehingga item yang tidak valid dihilangkan.  

Dalam pelaksanaan penelitian dimulai dari pre-tes kemudian diperoleh 

satu kelas yang paling rendah pemahaman gaya belajar kemudian dilanjutkan 



 

 

64

treatment berupa layanan informasi selama delapan kali pertemuan dan 

diakhiri pos-tes. 

Pre-tes dilaksanakan pada tanggal 26 dan 27 November 2008 diberikan 

pada kelas 7A sampai kelas 7G. Pelaksanaan pre tes juga berkaitan dengan 

pengambilan sampel dan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposiv, 

yaitu pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan tujuan tertentu. Dalam 

penelitian ini diperoleh sampel kelas 7A dengan persentase 58,50%. 

Tabel 4.1 
Hasil Pretes  

 
No Kelas  Skor  % 
1 7A 9229 58,50 
2 7B 9983 63,39 
3 7C 9909 64,46 
4 7D 9758 62,13 
5 7E 9466 62.90 
6 7F 8615 64,74 
7 7G 8858 63,13 

 

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian 

Dari hasil pretes kelas 7A ini dianalisis dari tiga gaya belajar diketahui 

bahwa siswa di kelas 7A lebih banyak yang memiliki kecenderungan gaya 

belajar auditori. Dapat dilihat pada grafik 4.1. 

Berdasarkan analisis ketiga gaya belajar maka penyusunan jadwal 

layanan informasi diprioritaskan pada mengenal gaya belajar agar siswa lebih 

paham gaya belajar yang sesuai dengan diri siswa. Materi pertama yang 

diberikan adalah materi mengenai belajar (pengertian, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar dan prinsip belajar), kemudian mengenal gaya belajar 
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(pengertian, macam-macam dan ciri-ciri gaya belajar), setelah itu materi 

mengenai strategi belajar.  

Tabel 4.2 
Jadwal pelaksanaan 

Pertemuan  Tanggal  Materi  
1 04-12-2008 Pengertian belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar, Prinsip-prinsip belajar 2 18-12-2008 
3 08-01-2009 Pengertian gaya belajar, macam-macam gaya belajar 

- Ciri gaya visual 
- Ciri gaya auditori 
- Ciri gaya kinestetik 

4 15-01-2009 
5 22-01-2009 

6 29-01-2009 Strategi belajar visual, strategi belajar auditori dan 
Strategi belajar kinestetik 7 02-02-2009 

8 09-02-2009 Praktek membuat strategi belajar 
 
 

Adapun diskripsi pelaksanaan treatmen dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pertemuan pertama dengan materi belajar (pengertian belajar, faktor internal 

yang mempengaruhi belajar) 

Proses pelaksanaan layanan informasi yang pertama dilakukan pada 

tanggal 4 Desember 2008 dengan materi tentang belajar. Metode yang 

digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. Alat bantu yang dipakai adalah 

peta kognitif yang dibuat peneliti untuk memudahkan siswa memahami materi 

yang disampaikan. Materi yang diberikan pada pertemuan ini adalah mengenai 

masalah belajar, namun materi yang diberikan lebih dulu adalah pengertian 

belajar. Pada materi ini siswa diajak memahami makna dari belajar, agar siswa 

lebih paham makna belajar. Materi ini didukung dengan pemberian materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, namun pada pertemuan ini hanya 

sampai pada faktor internal. Selama ini siswa hanya tahu penyebab hasil belajar 

yang kurang optimal karena disebabkan tidak belajar. Dengan materi faktor 

yang mempengaruhi belajar ini siswa jadi paham beberapa faktor yang 
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membuat siswa tidak maksimal dalam belajar sehingga membuat hasil belajar 

tidak optimal. Pemahaman siswa akan beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi saat belajar, menjadikan siswa tidak akan mengulangi kesalahan 

yang dilakukan sebelum mengetahui informasi ini. 

 Pada awal pertemuan para siswa sudah menunjukkan antusias mereka 

terhadap materi yang akan disampaikan oleh peneliti, siswa menyimak dengan 

tenang materi yang disampaikan. Saat peneliti memberikan kesempatan pada 

siswa untuk berpendapat, hanya sebagian siswa yang berani berpendapat dan 

sebagian lagi terlihat masih malu-malu.  

Pada pertemuan pertama materi yang diberikan mengenai belajar hanya 

sampai pada faktor internal yang mempengaruhi belajar. Pertemuan pertama 

akan membuat siswa mulai memahami makna belajar sesungguhnya. Materi 

pengertian belajar dan faktor internal yang mempengaruhi belajar akan 

membantu siswa agar lebih maksimal dalam belajar. Pemahaman siswa yang 

lebih banyak akan permasalahan yang ditemui saat belajar bisa menjadikan 

siswa lebih pintar untuk membuat strategi agar permasalahan yang dihadapi 

siswa bisa diatasi. Dengan materi ini siswa akan menerapkan pada saat 

mempersiapkan semesteran yang kurang dua minggu.  

Dapat disimpulkan pada pertemuan pertama pelaksanaan layanan 

informasi berlangsung dengan baik. Siswa yang semula kurang paham tentang 

belajar menjadi lebih paham, disertai dengan materi faktor internal yang 

mempengaruhi belajar yang membuat siswa memiliki pemahaman yang lebih 
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baik tentang belajar. Kemudian pada pertemuan berikutnya akan dilanjutkan 

dari faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dan prinsip-prinsip belajar. 

b. Pertemuan kedua dengan materi belajar (faktor eksternal yang 

mempengaruhi belajar dan prinsip-prinsip belajar) 

Proses pelaksanaan layanan informasi pada pertemuan kedua yang 

dilakukan tanggal 18 Desember 2008 ini adalah melanjutkan materi belajar 

yaitu faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dan  prinsip-prinsip belajar. 

Metode yang digunakan pada pertemuan ini masih dengan ceramah dan diskusi 

dengan dibantu media pembelajaran untuk mempermudahkan siswa memahami 

infomasi yang disampaikan oleh peneliti. Sebelum memulai memberikan 

materi, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengingat 

kembali materi sebelumnya. Dari beberapa jawaban siswa, peneliti dapat 

mengetahui bahwa siswa masih ingat materi sebelumnya karena sebagian siswa 

mencatat materi yang peneliti berikan. Materi pada pertemuan ini kelanjutan 

dari materi yang lalu yaitu faktor yang mempengaruhi belajar. Apabila minggu 

yang lalu siswa telah paham akan pengertian belajar dan faktor internal, maka 

pertemuan ini siswa menjadi lebih paham bahwa ada faktor eksternal yang juga 

bisa mempengaruhi saat mereka belajar. Materi ini membuat siswa lebih paham 

bahwa faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang besar saat belajar. 

Pemahaman siswa bertambah dengan materi faktor eksternal, faktor yang 

berasal dari luar namun cukup membawa pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan belajar. Selama ini yang siswa tahu hanya faktor luar yang bisa 

membawa pengaruh dengan belajar hanya cara pengajaran guru atau pengaruh 
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dari teman. Dengan materi ini siswa jadi paham bahwa masih banyak faktor 

luar yang bisa mempengaruhi saat belajar, seperti faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. Materi dilanjutkan dengan prinsip-prinsip 

belajar, prinsip yang perlu siswa ketahui untuk mendukung pemahaman tentang 

belajar dan faktor yang mempengaruhi belajar. Dengan siswa paham bahwa 

belajar juga memiliki beberapa prinsip yang harus mereka lakukan sehingga 

untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal lagi. 

Pada pertemuan kedua ini siswa terlihat antusias karena sudah tidak       

malu-malu lagi. Pada pertemuan kedua ini siswa terlihat lebih berani dalam 

berinteraksi dengan peneliti. Pada sesi diskusi siswa aktif mengeluarkan 

pendapat dan pemahaman akan materi faktor eksternal dan prinsip-prinsip 

belajar yang dibahas pada pertemuan ini. 

 Setelah mendapat materi tentang belajar siswa akan mampu memahami 

bahwa dalam belajar akan ada faktor baik internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi dan prinsip-prinsip dalam belajar yang perlu siswa ketahui juga 

terapkan agar hasil belajar lebih optimal. Pada pertemuan kedua ini materi 

belajar telah selesai dan siswa akan menerapkan pada saat belajar untuk 

semesteran minggu depan. 

Pada pertemuan kedua ini dapat disimpulkan siswa telah paham akan 

materi belajar yang telah diberikan. Pemahaman siswa terlihat saat diskusi dan 

mengulas ulang akan materi yang telah disampaikan. Siswa akan menerapkan 

pada saat semesteran dan hasilnya akan terlihat saat siswa selesai semesteran. 

Untuk pertemuan berikutnya yang akan dibahas materi mengenal gaya belajar. 
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c. Pertemuan ketiga dengan materi mengenal gaya belajar (pengertian,   

macam-macam gaya belajar dan ciri gaya visual) 

Proses pelaksanaan layanan informasi pada pertemuan ketiga yang 

dilakukan tanggal 8 Januari 2009 adalah dengan materi mengenal gaya belajar, 

peneliti melakukan kilas balik mengenai materi sebelumnya untuk 

mengingatkan siswa kembali mengenai materi sebelumnya yang akan berkaitan 

dengan materi pada pertemuan ketiga ini. Metode yang digunakan ceramah dan 

media pembelajaran untuk mempermudah siswa memahami gaya belajar. Pada 

pertemuan ketiga ini materi yang diberikan adalah mengenalkan siswa 

pengertian gaya belajar, macam-macam gaya belajar serta ciri tiap gaya belajar. 

Namun pada pertemuan ini materi yang disampaikan hanya pengertian gaya 

belajar, macam-macam gaya belajar dan ciri gaya belajar visual. Pengenalan 

gaya belajar dimaksudkan agar siswa paham bahwa sebenarnya gaya belajar 

adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam sekolah yang berkaitan 

dengan keoptimalan hasil belajar siswa. Siswa yang sebelum treatmen tidak 

tahu tentang gaya belajar jadi lebih paham ditambah dengan pengenalan dengan 

ketiga macam gaya belajar. Materi macam gaya belajar akan memudahkan 

siswa lebih memahami dirinya memiliki atau termasuk dalam gaya belajar 

seperti apa. Materi selanjutnya tentang ciri gaya visual, siswa yang semula 

belum mantap termasuk dalam gaya belajar yang mana jadi lebih mantap 

setelah tahu beberapa ciri yang sesuai dengan kebiasaan belajar siswa selama 

ini. Siswa yang selama ini merasa cara belajar yang biasa digunakan membuat 
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kesulitan memahami pelajaran di kelas, jadi paham bahwa itu adalah gaya 

belajarnya dan ini adalah modalitas siswa dalam belajar.  

Keaktifan siswa pada pertemuan ketiga ini lebih baik dari pertemuan 

pertama dan kedua, selain siswa sudah kenal dengan peneliti dan sudah dua kali 

memberikan layanan informasi. Siswa aktif bertanya tentang gaya belajar dan 

kaitan gaya belajar dengan hasil belajar siswa yang kurang optimal saat 

ulangan. 

 Setelah mendapat materi tentang mengenal gaya belajar siswa mampu 

memahami dirinya termasuk atau memiliki kecenderungan gaya belajar yang 

mana. Pemahaman siswa ditunjukkan dengan kemantapan siswa dalam 

menentukan gaya belajar dan mampu memahami bahwa gaya belajar adalah 

modalitas yang perlu siswa kembangkan. Kemampuan siswa dalam 

mengembangkan gaya belajar ditunjukkan dengan memperlihatkan catatan atau 

ringkasan yang dibuat untuk memudahkan saat belajar. Pertemuan ketiga hanya 

sampai pada ciri gaya visual sehingga hanya sebagian siswa yang mampu 

menentukan gaya belajar dan memiliki ciri-ciri gaya visual.  

Setiap siswa sebenarnya telah memiliki gaya belajar masing-masing, 

namun siswa kurang dapat menentukan karena kurang pengetahuan tentang 

gaya belajar. Sehingga siswa masih ragu dalam menentukan atau memahami 

diri sendiri memiliki ciri gaya belajar seperti apa. Namun dengan layanan 

informasi ini menjadi lebih mampu dan mantap dalam menentukan gaya 

belajarnya sendiri. 
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d. Pertemuan keempat dengan materi mengenal gaya belajar (ciri-ciri gaya 

auditori) 

Proses pelaksanaan layanan informasi pada pertemuan keempat yang 

dilakukan tanggal 15 Januari 2009 adalah  melanjutkan materi mengenal gaya 

belajar dengan materi ciri-ciri gaya auditori. Sebelum masuk pada penyampaian 

materi, peneliti lebih dulu meminta siswa untuk kilas balik ciri gaya visual. 

Siswa terlihat antusias saat diminta menyebutkan ciri gaya belajar visual yang 

sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya, ini menunjukkan bahwa siswa 

paham tentang materi yang telah diberikan. Setelah melakukan kilas balik, 

peneliti melanjutkan pada ciri gaya auditori dengan metode ceramah dan 

dibantu media yang peneliti buat untuk memudahkan siswa dalam memahami 

materi yang diberikan. Materi tentang ciri gaya auditori akan membantu siswa 

yang pada pertemuan sebelumnya kurang mantap tentang gaya belajar ini 

menjadi lebih mantap bahwa ciri gaya belajar ini sesuai dengan cara belajar 

yang disukai oleh siswa. Beberapa ciri gaya auditori yang dikembangkan 

menjadi cara belajar atau hal-hal yang biasa dilakukan siswa saat belajar, 

memudahkan siswa dalam memahami gaya auditori cocok dengan gaya belajar 

yang selama ini diterapkan atau tidak. Kemampuan siswa dalam 

mengembangkan gaya belajar yang dulu belum optimal kini akan menjadi 

optimal karena siswa yang telah paham bahwa gaya belajar yang dimiliki 

adalah kunci sukses dalam belajar. 

Dalam pertemuan ini beberapa siswa sudah berani mengatakan bahwa 

ciri gaya belajar ini cocok untuk dirinya atau cocok dengan ciri gaya visual 
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yang sebelumnya. Kemantapan siswa akan gaya belajar yang telah siswa 

tentukan terlihat saat peneliti meminta siswa yang merasa ciri gaya auditori 

sangat sesuai dengan diri siswa. 

Pada pertemuan keempat peneliti hanya memberikan materi tentang ciri 

gaya auditori, ini dikarenakan untuk melihat kemantapan siswa dengan dua 

gaya belajar yang telah dijelaskan dan menekankan pada pemahaman siswa 

akan kedua gaya visual dan auditori sebelum dilanjutkan pada gaya kinestetik. 

Kemampuan siswa dalam belajar setelah mengetahui gaya belajar akan 

membuat siswa bisa belajar lebih optimal.  Untuk itu pada pertemuan ini ingin 

dilihat siswa mampu menentukan gaya belajar atau belum. 

Pertemuan keempat berjalan lancar karena siswa antusias mendengarkan 

informasi, bahkan siswa mencatat untuk mencermati dan agar tidak salah dalam 

memantapkan gaya belajarnya yang telah dimiliki. Pada pertemuan ini belum 

semua siswa menentukan gaya belajar atau mungkin masih ada yang ragu, 

karena materi gaya belajar belum selesai dan masih ada satu gaya belajar lagi 

yang akan diberikan pada pertemuan berikutnya. 

e. Pertemuan kelima dengan materi mengenal gaya belajar (ciri gaya kinestetik) 

Proses pelaksanaan layanan informasi pada tanggal 22 Januari 2009 

adalah pertemuan kelima pertemuan terakhir untuk membahas materi mengenal 

gaya belajar. Pada kedua pertemuan sebelumnya telah diberikan dari pengertian 

macam serta ciri gaya visual dan auditori maka pada pertemuan ini materi yang 

akan diberikan adalah ciri gaya kinestetik. Pada pembuka materi, peneliti 

membahas materi sebelumnya untuk mengetahui siswa masih ingat dengan 
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materi sebelumnya atau tidak. Metode yang digunakan dalam pertemuan ini 

adalah ceramah dan tanya jawab. Alat bantu yang digunakan peneliti adalah 

media yang berisi materi ciri gaya kinestetik yang akan memudahkan siswa 

dalam mencermati dan memahami materi yang disampaikan. Ciri gaya 

kinestetik akan melengkapi pemahaman siswa tentang gaya belajar. Pada 

pertemuan sebelumnya siswa telah paham dengan gaya visual dan auditori, 

maka pada pertemuan ini siswa menjadi lebih paham dengan ketiga gaya 

belajar. Ciri gaya kinestetik membantu siswa lebih mantap dalam menentukan 

gaya belajar, dan menjadi lebih yakin bahwa gaya belajar yang telah dipilih 

benar-benar sesuai dengan ciri-ciri belajar siswa selama ini. Pemahaman siswa 

akan ketiga gaya belajar akan memudahkan dalam pengembangan strategi 

belajar yang bisa dibuat siswa. Pemahaman akan gaya belajar ditunjukkan 

beberapa siswa yang memiliki gaya kinestetik dengan partisipasinya saat 

peneliti menyampaikan materi. Siswa tipe kinestetik yang tidak terlalu suka 

berdiam diri menunjukkan antusiasnya saat peneliti meminta berkelompok yang 

berarti berpindah tempat duduk sesuai gaya belajar yang dipilih. 

Keaktifan siswa pada pertemuan kelima semakin baik, terlihat saat sisiwa 

diberi kesempatan untuk bertanya. Saat diberikan kesempatan bertanya ada 

beberapa siswa yang bingung memahami dirinya lebih ke gaya belajar yang 

mana. Namun kebanyakan siswa sudah tahu gaya belajar yang sesuai dengan 

dirinya, ini terlihat saat mereka berebut menyebutkan gaya belajarnya.  

Setelah mendapat layanan informasi dengan materi gaya belajar, peneliti 

meminta siswa untuk berkelompok sesuai gaya belajarnya dan siswa sangat 
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antusias dengan hal ini. Sebelumnya siswa diberi kesempatan untuk 

menentukan dan memantapkan gaya belajar yang dipilih dan tidak terpengaruh 

dengan temannya. Dengan menentukan gaya belajarnya siswa akan lebih 

optimal dalam belajar, sehingga siswa tidak mengalami kebingungan memiliki 

cara belajar yang mungkin berbeda dengan temannya. 

Pada pertemuan ini dapat disimpulkan bahwa siswa telah mampu 

memahami dirinya memiliki gaya belajar yang bagaimana. Saat siswa telah 

mampu menentukan dan mengetahui gaya belajarnya, siswa akan mampu 

mengembangkan gaya belajarnya pada penentuan strategi belajar yang akan 

disesuaikan dengan gaya belajar, potensi serta kemampuan siswa dalam belajar.  

f. Pertemuan keenam dengan materi strategi belajar (strategi visual dan 

auditori) 

Proses pelaksanaan layanan informasi yang merupakan pertemuan 

keenam dilakukan pada tanggal 29 Januari 2009 dengan materi strategi belajar. 

Siswa terlihat tertarik karena materi ini berkaitan dengan strategi mereka dalam 

hal belajar dan strategi sesuai gaya belajar siswa. Metode yang digunakan 

adalah ceramah dan tanya jawab dengan alat bantu media yang peneliti buat 

untuk memudahkan siswa saat memahami strategi belajar tiap gaya belajar. 

Pada pertemuan keenam siswa berkelompok sesuai dengan gaya belajar yang 

mereka pilih. Namun pada pertemuan keenam ini strategi yang dibahas hanya 

sampai pada strategi visual dan strategi auditori, karena pada pertemuan kali ini 

peneliti lebih menekankan pada pemahaman siswa mengenai strategi yang tepat 

untuk siswa.  
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Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menentukan strategi belajar 

maka peneliti meminta siswa untuk mengemukan strateginya sendiri, dan pada 

saat itu siswa pada kelompok gaya visual dan auditori sangat antusias untuk 

menyebutkan strategi belajar mereka. Siswa pada kelompok gaya visual dan 

auditori secara bergantian menyebutkan strategi yang sesuai dengan gaya 

belajarnya. 

Pada pertemuan kali ini hanya sampai pada strategi auditori, karena pada 

pertemuan ini peneliti ingin menekankan pentingnya strategi belajar. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menentukan strategi belajar, siswa 

diberikan kesempatan untuk menyebutkan strategi yang cocok dengan gaya 

belajarnya. Kemampuan siswa dalam menyebutkan strategi belajar menunjukan 

bahwa siswa telah paham akan gaya belajarnya sehingga memudahkan dalam 

penentuan strategi belajar. 

Simpulan yang dapat diambil pada pertemuan kali ini adalah sebagian 

siswa telah banyak yang mmapu menentukan strategi yang cocok untuk dirinya. 

Namun dikarenakan pada pertemuan keenam ini strategi belajar hanya sampai 

pada gaya auditori sehingga sebagian lagi belum mendapatkan gilirannya. Hasil 

dapat terlihat pada pertemuan berikutnya setelah keseluruhan materi strategi 

gaya belajar selesai. 

g. Pertemuan ketujuh dengan materi strategi belajar (strategi kinestetik) 

Proses pelaksanaan layanan informasi pada tanggal 2 Januari 2009 yang 

merupakan pertemuan ketujuh ini masih membahas mengenai strategi gaya 

belajar. Sebelum melanjutkan materi selanjutnya terlebih dulu peneliti meminta 
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siswa untuk mengingat kembali strategi belajar yang dibahas sebelumnya. Pada 

pertemuan ini siswa masih duduk berkelompok sesuai dengan gaya belajar yang 

mereka pilih. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab, dengan 

alat bantu peta kognitif yang peneliti buat untuk memudahkan dalam memberi 

contoh strategi gaya kinestetik. Pada pertemuan sebelumnya yang telah 

menekankan pada pemahaman strategi visual dan auditori, maka pertemuan ini 

lebih menekankan pada strategi kinestetik. Siswa dibantu mengembangkan ciri 

gaya kinestetik menjadi strategi belajar yang efektif dan memudahkan saat 

belajar atau menerima pelajaran. Sebelum treatmen siswa hanya tahu penntuan 

strategi yang memudahkan dalam belajar, setelah treatmen siswa jadi paham 

bahwa strategi belajar yang dikembangkan dari gaya belajar akan membuat 

belajar lebih mudah dan efektif. 

Keaktifan terlihat saat siswa antusias menyebutkan strategi yang 

sebelumnya dibahas. Setelah materi selesai peneliti meminta siswa untuk 

menyebutkan strategi belajar mereka sendiri sesuai gaya belajar yang mereka 

pilih. Tiap kelompok gaya belajar peneliti memberikan kesempatan untuk 

menyebutkan strategi belajar yang siswa tentukan sendiri. 

Pada pertemuan ini siswa terlihat sudah paham akan gaya belajarnya 

sendiri. Ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menentukan strategi belajar 

yang siswa kembangkan dari gaya belajar siswa sendiri Strategi belajar ini akan 

diterapkan siswa pada saat ulangan harian pertengahan februari nanti. 

Pertemuan terakhir dalam memberikan materi tentang strategi belajar. 

Dari hasil pengamatan peneliti siswa telah mampu membuat strategi belajar 
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sendiri. Namun untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membuat strategi 

belajar sesuai gaya belajar yang telah siswa pilih akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

h. Pertemuan kedelapan dengan materi strategi belajar sesuai gaya belajar 

(Praktek membuat strategi belajar) 

Proses pelaksanaan layanan informasi yang dilakukan pada tanggal 9 

Januari 2009 yang merupakan pertemuan kedelapan peneliti tidak memberikan 

materi layanan melainkan meminta siswa berdiskusi dan latihan membuat 

strategi belajar. Jadi pertemuan ini siswa akan diminta berdiskusi dengan teman 

sebangkunya untuk membuat strategi belajar mereka sendiri. Meskipun metode 

pada pertemuan ini adalah diskusi, namun setiap siswa harus membuat strategi 

belajarnya sendiri.  

Keaktifan siswa terlihat tidak dengan bertanya melainkan antusias siswa 

dalam membuat strategi belajar. Bahkan masing-masing siswa terlihat 

berlomba-lomba membuat strategi yang banyak sebagai alternatif untuk 

memudahkan saat siswa belajar. 

Pada pertemuan ini siswa terlihat paham akan pentingnya strategi belajar. 

Ini bisa dilihat dari keseriusan siswa dalam menuliskan strategi belajar yang 

tepat untuk gaya belajar yang siswa miliki. Hasil dari pemahaman gaya belajar 

bisa terlihat pada praktek membuat strategi belajar yang siswa kembangkan dari 

ciri masing gaya belajar seperti gaya visual, auditori dan kinestetik. Untuk 

melihat kemampuan siswa dalam membuat strategi belajar bisa dilihat pada 
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lampiran 19. Strategi belajar ini akan siswa terapkan saat mereka belajar untuk 

mempersiapkan ulangan harian pada pertengahan februari. 

Kesimpulan yang dapat diambil pada pertemuan kali ini adalah 

pemahaman siswa sudah baik mengenai pentingnya mengetahui, memahami 

gaya belajar sendiri sehingga akan memudahkan dalam menentukan strategi 

belajar yang tepat. Pemahaman siswa tentang gaya belajar yang merupakan 

kunci kesuksesan belajar ditunjukkan dengan kemmapuan siswa dalam 

membuat strategi yang telah siswa sesuaikan dengan gaya belajar yang telah 

dipilih. Selain itu pentingnya strategi belajar akan membuat hasil belajar siswa 

lebih optimal. 

4.1.3 Hasil Pelaksanaan Layanan Informasi 

4.1.3.1 Hasil Analisis Data 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh layanan informasi bidang 

bimbingan belajar terhadap gaya belajar, dapat dilihat terlebih dahulu 

perbandingan hasil pretes dan postes pada kelas 7A. Untuk lebih 

lengkapnya  pada lampiran 17. 

Tabel 4.3 
Perbandingan Hasil Pre tes dan Pos tes kelas 7A 

No Pre tes Postes 

  Jml % Jml % 

1 203 58 220 62.86 

2 161 46 204 58.29 

3 230 65.71 236 67.43 

4 223 63.71 215 61.43 

5 214 61.14 241 68.86 

6 171 48.86 194 55.43 

7 211 60.29 210 60 

8 167 47.71 201 57.43 

9 217 62 222 63.43 
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10 225 64.29 214 61.4 

11 169 48.29 238 68 

12 206 58.86 212 60.57 

13 207 59.14 227 64.86 

14 194 55.43 208 59.43 

15 247 70.57 240 68.57 

16 234 66.86 244 69.71 

17 210 60 227 64.86 

18 175 50 229 65.43 

19 212 60.57 222 63.43 

20 209 59.71 233 66.57 

21 216 61.71 224 64 

22 202 57.71 221 63.14 

23 196 56 213 60.86 

24 206 58.86 212 60.57 

25 221 63.14 248 70.86 

26 207 59.14 229 65.43 

27 216 61.71 242 69.14 

28 195 55.71 236 67.43 

29 212 60.57 225 64.29 

30 187 53.43 211 60.29 

31 229 65.43 238 68 

32 226 64.57 238 68 

33 139 39.71 231 66 

34 249 71.14 231 66 

35 189 54 204 58.29 

36 224 64 239 68.29 

37 193 55.14 207 59.14 

38 199 56.86 233 63.71 

39 212 60.57 233 63.71 

40 149 42.57 241 68.86 

41 224 64 229 65.43 

42 188 53.71 218 62.29 

43 215 61.43 227 64.86 

44 217 62 218 62.29 

45 233 66.57 220 62.86 

Jml 9229 58.5 10085 63.79 
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Tabel 4.4 
Hasil Peningkatan Gaya belajar 

 
Gaya 

Belajar 
Sebelum  Sesudah 

Skor % Skor  % 

Visual 4572 58,17 4911 62,44 

Auditori 2723 60,83 2926 64,90 

Kinestetik 1934 56,18 2248 65,47 
 
 

Hasil Pre tes      Hasil Pos tes 
                

Grafik 4.1 
Hasil Peningkatan Gaya Relajar 

 

Dari ketiga gaya belajar yaitu visual, auditori, kinestetik dapat dilihat 

bahwa siswa di kelas 7A lebih banyak memiliki gaya belajar auditori. Dapat 

dilihat dari persentase gaya auditori yang lebih tinggi yaitu 60,83%, 

sedangkan kedua gaya belajar yang lain seperti persentase gaya visual 

58,17% dan persentase kinestetik sebesar 56,18%. Hasil ini diperoleh 

sebelum siswa memperoleh informasi mengenai gaya belajar. Pelaksanaan 

layanan informasi bidang bimbingan belajar dilaksanakan dalam 8 kali 

pertemuan. Pada akhir penelitian, dilakukan postes untuk mengetahui 

perubahan gaya belajar siswa setelah diberikan layanan informasi mengenai 

gaya belajar.  

53
54
55
56
57
58
59
60
61

%

Visual 
Auditori 
Kinestetik 

60
61
62
63
64
65
66

%

Visual
Auditori
Kinestetik



 

 

81

Peningkatan juga terjadi pada gaya belajar siswa. Setelah siswa 

memperoleh layanan informasi tentang gaya belajar, siswa jadi paham akan 

gaya belajar dan mampu menentukan termasuk gaya belajar yang mana. 

Untuk mengetahui perubahan gaya belajar siswa kelas 7A bisa dilihat dalam 

tabel 4.4. Dilihat dari hasil pos tes ada peningkatan dalam gaya belajar 

siswa sesudah memperoleh layanan informasi mengenai gaya belajar. 

Semula siswa yang tidak tahu tentang gaya belajar dan pada saat pre tes 

masih  ragu-ragu menentukan gaya belajarnya menjadi bisa menentukan 

gaya belajar yang sesuai dengan diri siswa. Pada hasil pre tes siswa di kelas 

7A lebih banyak memiliki gaya auditori, kini dalam pos tes dapat dilihat 

ada perubahan akan gaya belajar yang siswa pilih dari gaya auditori menjadi 

lebih banyak pada gaya belajar kinestetik. Namun pada setiap gaya belajar 

mengalami peningkatan seperti gaya visual mengalami peningkatan dari 

58,17% menjadi 62,44%, gaya auditori dari 60,83% menjadi 64,90% dan 

kinestetik 56,18% menjadi 65,47%. Kenaikan ini diartikan bahwa sebelum 

layanan informasi siswa yang belum terlalu paham akan gaya belajar, kini 

sesudah diberikan layanan informasi tentang gaya belajar jadi bisa 

menentukan atau memilih gaya belajar yang paling tepat untuk diri siswa. 

4.1.3.2 Pengaruh layanan informasi bidang bimbingan belajar 
terhadap pemahaman gaya belajar siswa 

 
Untuk mengetahui apakah hipotesis layanan informasi bidang 

bimbingan belajar berpengaruh terhadap gaya belajar siswa pada kelas 7 

SMP Negeri 3 Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009 terbukti maka 
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dilakukan analisis data hasil pre tes dan pos tes menggunakan t-test. Hasil 

analisis bisa dilihat pada tabel 4.5. Untuk lengkapnya ada pada lampiran 18. 

 

Tabel 4.5 
Rekapitulasi hasil analisis t-test 

 
Sub Variabel thitung ttabel Kriteria  

Visual  4,87 1,99 Signifikan  
Auditori  2,92 1,99 Signifikan 
Kinestetik  4,51 1,99 Signifikan 

 

Dari tabel diatas bisa dilihat dari ketiga gaya belajar signifikan 

sedangkan secara keseluruhan thitung 12,31 dan diperoleh bahwa thitung > ttabel 

artinya Ha diterima Ho ditolak dan membuktikan layanan informasi bidang 

bimbingan belajar berpengaruh terhadap gaya belajar siswa kelas 7 SMP 

Negeri 3 Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009. Selain penggunaan analisis 

secara statistik, juga digunakan hasil observasi pada waktu pemberian 

perlakuan, yang diobservasi berdasarkan tiap materi layanan yang diberikan 

dan dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 
Rekapitulasi hasil observasi 

 
Materi layanan Jumlah  % Kriteria  

Belajar  7 77,78 C 
Mengenal gaya belajar 8 88,89 B 
Strategi gaya belajar 8 88,89 B 

 
 

Pada ketiga gaya belajar secara statistik signifikan dengan thitung> 

ttabel. Hal ini didukung dengan hasil observasi pada setiap materi yang 

diberikan. Yang dimulai dari materi belajar yang terdiri dari pengertian 
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belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prinsip-prinsip belajar 

ini diberikan agar siswa memahami hal-hal yang berkaitan dengan belajar 

sebelum siswa mengenal gaya belajar. Materi belajar yang diberikan pada 

pertemuan 1,2 ini menunjukkan hasil cukup 77,78%. Kemudian pada 

pertemuan 3,4,5 dengan materi layanan mengenal gaya belajar yang terdiri 

dari pengertian gaya belajar, macam-macam gaya belajar dan ciri-ciri 

masing-masing gaya belajar, hasil observasi menunujukkan hasil yang baik 

dengan persentase 88,89%. Pada pertemuan 6,7,8 dimana siswa diberikan 

materi tentang strategi belajar yang tepat untuk tiap gaya belajar juga 

menunjukkan hasil baik dengan persentase 88,89%. Ini juga bisa dilihat saat 

siswa diminta menentukkan strategi yang siswa buat sendiri dan cocok 

untuk gaya belajar yang siswa pilih, terlihat siswa mampu menentukan 

strategi yang tepat untuk dirinya sendiri dan mempermudah saat belajar. 

 

4.2 Pembahasan 

Pemahaman gaya belajar kelas 7 sebelum diberikan layanan informasi 

memiliki persentase 58,50%. Untuk itu diperlukan layanan informasi bidang 

bimbingan belajar tentang gaya belajar, jika siswa kurang memahami gaya belajar 

maka akan berdampak pada prestasi belajar siswa.  Ini sesuai dengan tujuan 

diberikan layanan informasi bidang bimbingan belajar yaitu membantu siswa 

mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam mencari informasi 

dari berbagai sumber untuk menguasai pengetahuan dan ketrampilan sesuai 

dengan program belajar di SLTP dalam rangka menyiapkannya melanjutkan 
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pendidikan yang lebih tinggi (Seri Pemandu Pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, 1995:14). Gaya belajar akan berpengaruh pada sikap dan 

kebiasaan belajar siswa sehingga layanan informasi mengenai gaya belajar sesuai 

dengan tujuan dari layanan ini. Perubahan siswa terlihat dalam menentukan gaya 

belajar sesudah diberikan layanan informasi. Sebelum diberikan layanan informasi 

siswa yang memiliki gaya visual sebanyak 58,17%, gaya auditori 60,83%, gaya 

kinestetik 58,18%. Terlihat sebelum adanya layanan informasi siswa lebih banyak 

pada gaya belajar auditori. Namun sesudah diberikan layanan informasi, gaya 

visual menjadi 62,44%, gaya auditori 64,90%, gaya kinestetik 65,47%. Dalam 

setiap gaya belajar mengalami peningkatan, namun peningkatan yang lebih 

banyak terjadi pada gaya belajar kinestetik. Ini disebabkan sebelum diberikan 

layanan informasi, siswa yang belum paham akan gaya belajarnya sendiri 

mengalami kebingungan dalam memahami gaya belajar. Faktor yang 

mempengaruhi siswa mengalami kesulitan memahami gaya belajar adalah siswa 

tidak konsentrasi saat pelaksanaan layanan sehingga kurang mampu memahami 

pengertian serta ciri khas dari masing-masing gaya belajar. Siswa akan mengalami 

kebingungan apabila dirinya sendiri tidak bisa mengenali cara belajar yang selama 

ini dilakukan. Siswa mengalami ketidakyakinan pada dirinya sendiri akan gaya 

belajarnya, ini disebabkan siswa yang hanya memiliki kemampuan dasar sebatas 

memahami ciri-ciri dari gaya belajar. Bahkan kemungkinan ada siswa yang 

mengalami kebingungan karena merasa cocok dengan semua gaya belajar atau 

dari beberapa ciri masing-masing gaya belajar sesuai dengannya. Ini semua akan 

mempengaruhi siswa dalam memahami gaya belajar. Namun setelah mendapatkan 
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layanan informasi siswa jadi lebih paham dengan gaya belajarnya serta siswa 

dapat mengembangkan gaya belajar menjadi suatu strategi belajar yang tepat. Ini 

didukung dengan hasil observasi pemahaman siswa tentang gaya belajar yang 

tergolong baik dan juga didukung dari hasil observasi serta hasil praktek membuat 

strategi gaya belajar. Dari hasil praktek membuat strategi belajar menunjukkan 

kemampuan siswa dalam mengembangkan gaya belajar yang dimiliki menjadi 

strategi yang memudahkan dalam belajar, serta dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Tiap gaya belajar memiliki ciri-ciri yang berbeda. Pada saat belum 

diberikan treatmen siswa hanya mampu memahami cara belajarnya. Penentuan 

tersebut hanya berdasarkan keraguan siswa akan cara siswa belajar selama ini. 

Dari ciri-ciri gaya belajar akan mempermudah pemahaman siswa mengenal ketiga 

gaya belajar. Ciri tiap gaya belajar tersebut adalah 1) Visual adalah Pengeja yang 

baik, Perencana, Detail dan teliti, rapi dan teratur, Mementingkan penampilan, 

Lebih suka membaca, Mengingat apa yang dilihat, Selalu berusaha melihat bibir 

guru atapun orang yang sedang berbicara (menyampaikan materi pelajaran), 

Dapat duduk dengan tenang dalam situasi ramai dan bising, Lebih suka memakai 

peta/gambar saat memberi/menerima informasi 2) Auditori adalah Suka bicara 

pada diri sendiri saat belajar, Mudah terganggu oleh keributan, Suka berbicara, 

Suka berdiskusi, Merespon dengan baik tatkala mendengar informasi, Suka 

mendengarkan ceramah/diskusi, Kurang suka tugas membaca dan mengarang      

3) Kinestetik adalah  Selalu berorientasi pada fisik dan belajar melalui praktek, 

Mengungkap emosi melalui bahasa tubuh, Senang menggunakan obyek nyata 
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sebagai alat bantu belajar, Senang mengerjakan sesuatu dengan tangannya, Tidak 

dapat berdiam diri saat belajar. Siswa selama ini hanya tahu bagaimana ia belajar. 

Cara siswa belajar merupakan pengembangan dari ciri-ciri tiap gaya belajar. 

Siswa tipe visual mungkin sebelum diberikan treatmen hanya tahu bahwa ia lebih 

nyaman membaca dengan cara mengeja. Namun setelah diberikan treatmen siswa 

tipe visual menjadi lebih mantap bahwa cara belajarnya selama ini tergolong gaya 

belajar visual dan itu bisa dikembangkan menjadi strategi belajar yang akan  

memudahkan saat belajar. Setelah diberikan treatmen siswa jadi lebih memahami 

bahwa dari beberapa ciri gaya belajar sesuai dengan kebiasaan belajar siswa 

selama ini. Sehingga siswa menjadi lebih paham dan mantap saat menentukan 

gaya belajar yang sesuai dengan siswa.  

Layanan informasi yang pertama diberikan adalah materi belajar. Belajar 

adalah suatu kegiatan yang dialami siswa setiap hari di sekolah maupun luar 

sekolah. Namun masih ada siswa yang kurang memahami makna dari belajar serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar baik dari dalam diri siswa maupun 

faktor dari luar. Meskipun belajar sudah tidak asing bagi siswa, tapi pemahaman 

siswa tentang belajar hanya sebatas membaca buku, mengerjakan tugas dan 

mengikuti pelajaran yang guru berikan di sekolah. Saat diberikan materi tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, banyak siswa yang baru menyadari 

bahwa hasil belajar mereka yang kadang kurang optimal dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Materi layanan belajar ditutup dengan memberikan materi prinsip-prinsip 

belajar, dengan materi ini siswa semakin banyak memiliki pemahaman akan 

belajar. Materi belajar diberikan terlebih dahulu sebelum materi gaya belajar 
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supaya siswa lebih paham dulu tentang berbagai macam hal yang berkaitan 

dengan belajar, karena dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami materi 

gaya belajar. Hanya beberapa siswa  yang pernah mendengar tentang gaya belajar, 

namun kebanyakan siswa belum terlalu tahu pentingnya gaya belajar. Sebenarnya 

gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di 

sekolah dan dalam situasi-situasi antarpribadi (Bobbi DePotter dan Mike 

Hernacki, 2005:110). Gaya belajar yang merupakan kunci untuk mengembangkan 

kinerja di sekolah, dimaksudkan apabila siswa tahu gaya belajar yang dimiliki ini 

akan memudahkan siswa dalam menerima/menyerap tiap informasi. Saat 

pelaksanaan treatmen terlihat banyak siswa mulai bisa menentukan gaya belajar 

yang sesuai dengan dirinya. Meski awalnya siswa hanya mengatakan pada 

temannya sendiri dengan cara bisik-bisik, namun pada akhir pertemuan peneliti 

meminta siswa berkelompok sesuai gaya belajar yang mereka pilih. Pada kegitan 

ini siswa sudah terlihat bingung karena siswa langsung yakin dalam menentukan 

gaya belajarnya sendiri. Materi terakhir dalam pemberian layanan informasi 

adalah materi tentang strategi belajar. Strategi belajar yang dikembangkan agar 

siswa mampu menentukan strategi sesuai gaya belajar yang siswa pilih. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menentukan strategi yang tepat sesuai gaya 

belajarnya, peneliti meminta siswa untuk menuliskan sebanyak mungkin strategi 

belajar yang tepat untuk dirinya. Dapat disimpulkan bahwa informasi mengenai 

gaya belajar memiliki pengaruh terhadap pemahaman gaya belajar siswa. Dengan 

memperoleh layanan informasi bidang bimbingan belajar siswa menjadi paham 

jenis-jenis gaya belajar dan mampu menentukan strategi belajar yang bermanfaat 
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untuk keoptimalan hasil belajar. Kegiatan layanan informasi juga memungkinkan 

siswa menerima dan memahami informasi yang dapat dipergunakan sebagai bekal 

belajar siswa saat menjalani tingkat pendidikan yang lebih tinggi seperti pendapat 

Prayitno (2004:259) layanan informasi memberikan pemahaman kepada individu 

yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu 

tugas atau kegiatan untuk menentukan tujuan yang dikehendaki. Adapun layanan 

informasi sendiri bertujuan memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan siswa 

baik dalam bidang pribadi, sosial, karier maupun belajar. Dengan dasar itu 

Bimbingan Konseling membantu siswa menjadi lebih optimal dalam 

mengembangkan diri seperti pendapat Prayitno (2004:114) bahwa tujuan umum 

Bimbingan dan Konseling adalah untuk membantu individu memperkembangkan 

diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangannya dan predisposisi yang 

dimilikinya. 

Hasil penelitian secara nyata menunjukkan bahwa layanan informasi 

bidang bimbingan belajar berpengaruh terhadap pemahaman gaya belajar siswa 

kelas 7 SMP Negeri 3 Ungaran Tahun Pelajaran 2008/2009. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan  

5.1.1 Pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di SMP N 3 Ungaran sebelum 

diberikan layanan informasi bidang bimbingan belajar tentang gaya 

belajar memiliki presentase sebesar 58,50%. Dari analisis deskriptif 

persentase terlihat setelah menerima layanan informasi, gaya belajar 

mengalami peningkatan yaitu gaya visual 62,44%, gaya auditori 64,90%, 

gaya kinestetik 65,47%. Ini disebabkan karena siswa yang semula 

mengalami keraguan dalam memahami gaya belajarnya sendiri.. 

Pemahaman gaya belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil praktek 

membuat strategi belajar yang merupakan pengembangan dari gaya 

belajar siswa, didukung pula dengan hasil observasi pemahaman gaya 

belajar dan strategi belajar yang baik. 

5.1.2 Pemahaman siswa tentang jenis-jenis gaya belajar mengalami   

peningkatan setelah memperoleh layanan informasi 

5.1.3 Layanan informasi bidang bimbingan belajar terbukti berpengaruh secara  

signifikan terhadap pemahaman gaya belajar siswa kelas 7 di SMP N 3 

Ungaran.  
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Guru Pembimbing 

Sebaiknya guru pembimbing dapat memberikan layanan informasi 

tentang gaya belajar. Layanan ini bisa diberikan pada siswa saat kelas 7 

sehingga pada jenjang kelas yang lebih tinggi mereka sudah tidak 

mengalami kesulitan memahami gaya belajar dan mampu menentukan 

strategi belajar yang sesuai dengan gaya belajar mereka. 

 5.2.2 Bagi Siswa 

Bagi siswa mengenali gaya belajar sendiri itu penting. Siswa sebaiknya 

belajar sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. Selain gaya 

belajarnya sendiri siswa juga bisa mengenal gaya belajar yang lain. 

Sehingga siswa dapat mengambil kelebihan dan kekurangan serta 

mudah dalam mengaplikasikan menjadi strategi belajar.. 
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